
Penggunaan  materi  ini  tidak  diizinkan,  karena  perlindungan  hak  cipta.  Situs  web  yang  ingin  membagikan  karya  Graven  

harus  membuat  deskripsi  singkat  tentang  karya  tersebut  dan  URL  lokasi  situs  (seperti  yang  terlihat  di  atas).  

Dokumen  khusus  ini  (dan  semua  materi  non-bab  lainnya)  berada  dalam  domain  publik  dan  dapat  digunakan  secara  
bebas  di  situs  web  lain.

1.1  -  Tentang  Halaman  Unduhan  Bab

Anatomi  Karya  Gotik
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Grotesque  karya  GE  Graven ,  sebuah  Epik  Gotik:

Tidak  berada  di  domain  publik  untuk  penggunaan  bebas,  karena  masih  dilindungi  oleh  hak  cipta  internasional  

yang  aktif.  Kemampuan  untuk  membaca  bab-bab  novel  secara  gratis  sebagai  file  PDF  yang  diunduh,  ditawarkan  kepada  

semua  negara  di  dunia  sebagai  penghormatan  abadi  kepada  penulis  gothic,  Edgar  Allan  Poe  (1809-1849).  Semoga  

warisannya  tetap  hidup  di  hati  kita  semua  di  seluruh  dunia.  Tidak  ada  hak  publik  untuk  penerbitan  ulang  atau  pendistribusian  

kembali,  karena  sudah  dapat  diakses  secara  bebas  di  seluruh  dunia  melalui  situs  web.  Penjualan  kembali  konten  gratis  ini  dilarang.

Situs  web  GNO :  https://www.gothicnovel.org  Situs  web  yang  menyediakan  novel  daring  ini  memiliki  halaman  unduhan  

yang  memungkinkan  pengunduhan  file  PDF  per  bab.  Halaman  Unduhan  adalah  item  menu  terakhir  pada  menu  utama  

–  klik  item  menu  ini  untuk  menuju  halaman  unduhan  dan  pilih  bahasa  yang  Anda  inginkan.  Anda  kemudian  akan  dialihkan  

ke  halaman  unduhan  dalam  bahasa  tersebut,  dan  dalam  format  yang  mirip  dengan  yang  disajikan  pada  bagian  4.5  

dokumen  ini.  Situs  web  ini  dapat  menyediakan  terjemahan  dalam  lebih  dari  67  bahasa  dunia,  termasuk  bahasa  pilihan  

Anda.  Setiap  file  PDF  yang  tersedia  mewakili  satu  bab  terjemahan  lengkap  untuk  novel  tersebut  guna  melayani  

pembaca  di  seluruh  dunia .  Bab-bab  yang  disediakan  untuk  diunduh  hanya  tersedia  untuk  dinikmati  secara  pribadi  –  

karya  tersebut

Neraka.  Dalam  keadaan  yang  hampir  mustahil,  Lazarus  harus  berjuang  untuk  tetap  hidup,  berpegang  teguh  pada  

imannya ,  dan  menghentikan  terjadinya  Armagedon  ala  abad  pertengahan.

BAGIAN  1:  Unduhan  PDF  Bab  –  Grotesque,  Sebuah  Epik  Gotik

1.2  -  Deskripsi  Ringkasan  Novel

1.3  -  Unsur-Unsur  Cerita  dan  Struktur  Novel

Novel  daring  bergambar  lengkap  ini:  Grotesque  ~  A  Gothic  Epic,  adalah  petualangan  epik  sejarah  yang  berlangsung  di  Abad  Pertengahan  

Akhir.  Lazarus  Gogu  adalah  seorang  anak  laki-laki  bersayap  dan  seorang  pengawal  biara,  yang  tiba-tiba  terlempar  ke  dunia  yang  

penuh  permusuhan  yang  dihuni  oleh  orang-orang  saleh  yang  ingin  menghancurkannya  dan  para  malaikat  yang  jatuh.  bertekad  untuk  melarikan  diri

Kisah  ini  merupakan  saga  epik,  yang  mencakup  kurang  lebih  20  tahun  selama  Abad  Pertengahan  (1331-

(1352  M).  Cerita  ini  didasarkan  pada  narasi  Alkitab  Kristen  tentang  kejatuhan  malaikat,  Nephilim,  
para  Raksasa  dan  Titan,  penciptaan  Neraka,  dan  kengerian  kosmik  Armageddon  di  seluruh  dunia.

PDF  ini  adalah  domain  publik.  Semua  bab  novel  yang  diunduh  tetap  berada  di  bawah  perlindungan  hak  cipta  di  seluruh  dunia.  Hanya  untuk  penggunaan  pribadi.

Machine Translated by Google

https://www.GothicNovel.Org/
https://www.gothicnovel.org/
https://en.wikipedia.org/wiki/Hell
https://en.wikipedia.org/wiki/Armageddon
https://www.angelarium.net/grigori


1.4  -  Ketersediaan  Situs  Web  untuk  Audiens  di  Seluruh  Dunia

Sebelum  dipublikasikan  di  situs,  pembaca  diimbau  untuk  memeriksa  kembali  GothicNovel.Org  untuk  melihat  apakah  

bab-bab  baru  telah  dirilis.  Rilisnya  sesuai  jadwal  penulis  –  bab-bab  tersebut  akan  diunggah  segera  setelah  kami  menerimanya.
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Latar  cerita  berlatar  di  Eropa,  pada  awal  Perang  Seratus  Tahun  dan  Skisma  Kepausan  Besar,  di  
tengah  teror  Wabah  Hitam.  Nasib  Penciptaan  bergantung  pada  pundak  seorang  anak  laki-laki  
bersayap.  Novel  ini  terdiri  dari  3  buku  --  Volume  1:  Kebangkitan,  Volume  2:  Ujian  &  
Kesengsaraan,  dan  Volume  3:  Armagedon  Abad  Pertengahan.  Saat  ini,  bab-babnya  sedang  dalam  proses  penulisan  ulang.

Halaman-halaman  ini  tersedia  untuk  bahasa  lain  untuk  unduhan  bab.  Semua  halaman  akan  diperbarui  

dengan  bab-bab  baru  saat  dirilis,  untuk  setiap  bahasa  yang  disebutkan.  Seluruh  dunia  mendapatkan  pembaruan  pada

Donasi  tentu  saja  diterima  untuk  menutupi  biaya  layanan  hosting  domain,  dan  akan  digunakan  sepenuhnya  dan  

hanya  untuk  upaya  tersebut,  sebagai  bentuk  penghormatan  teknis  berkelanjutan  kepada  Bapak  Poe.

negara  –  sebagai  gantinya,  mencantumkan  tautan  unduhan  dalam  urutan  populasi  pembaca  
potensial  tertinggi  hingga  terendah.  Jika  suatu  bahasa  tidak  ada  di  halaman  tautan  unduhan,  
kemungkinan  karena  jumlah  populasi  untuk  bahasa  tersebut  turun  di  bawah  titik  batas  yang  ditetapkan  
oleh  webmaster.  Situs  ini,  webmaster-nya,  dan  penulis  yang  dipromosikan  tidak  memiliki  kecenderungan  
geopolitik,  budaya,  atau  sosial;  dan  semua  upaya  yang  terkait  dengan  proyek  sastra  global  ini  
sepenuhnya  nirlaba  dan  bersifat  kemanusiaan.  Proyek  kolaboratif  ini  merupakan  dedikasi  kolektif  untuk  Edgar  Allan  Poe.

Bahasa  default  untuk  Situs  GNO  (GothicNovel.Org)  adalah  Bahasa  Inggris  Amerika;  dan  teks  cerita  
menggunakan  Bahasa  Inggris  Britania.  Situs  ini  menawarkan  3  bahasa  utama  lainnya  yang  mencakup  
kedua  Benua  Amerika  –  yaitu:  Spanyol,  Portugis,  dan  Prancis.  Mengingat  kebutuhan  sumber  daya  
untuk  menampung  duplikasi  lengkap  dalam  bahasa  lain,  hanya  4  bahasa  ini  yang  akan  disediakan  
untuk  interaksi  situs  web.  Namun,  untuk  membawa  cerita  ini  ke  khalayak  global,  halaman  unduhan  
individual  khusus  untuk  67  bahasa  berbeda  telah  dibuat.  Halaman  unduhan  ini  hanyalah  1  dari  67  halaman  tersebut.

Pada  saat  yang  sama  –  tidak  ada  perlakuan  istimewa.  Seluruh  dunia  dihormati  sebagai  satu  
audiens.  Daftar  unduhan  berdasarkan  negara  tidak  menunjukkan  perlakuan  istimewa  terhadap  bahasa  tertentu.

PDF  ini  adalah  domain  publik.  Semua  bab  novel  yang  diunduh  tetap  berada  di  bawah  perlindungan  hak  cipta  di  seluruh  dunia.  Hanya  untuk  penggunaan  pribadi.

1,5  -  Bab  Tersedia  untuk  Bahasa  yang  Anda  Pilih
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PDF  ini  adalah  domain  publik.  Semua  bab  novel  yang  diunduh  tetap  berada  di  bawah  perlindungan  hak  cipta  di  seluruh  dunia.  Hanya  untuk  penggunaan  pribadi.

Periksa  kembali  tautan  di  atas  untuk  mengetahui  apakah  ada  bab  baru  yang  tersedia.

Buku  1  (Volume  1)  ~  Kebangkitan

Buku  2  (Volume  2)  ~  Ujian  dan  Kesulitan
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V.1-C.6:  Bab  6  –  Iblis  di  Tengah

V.1-C.2:  Bab  2  –  Pertempuran  Crecy

V.1-C.0:  Prolog  –  Pada  Awalnya

V.1-C.1:  Bab  1  –  Meterai  Pertama

V.1-C.4:  Bab  4  –  Konspirasi  Takhta  Suci

V.1-C.5:  Bab  5  –  Naramsin  Digali  Kembali

V.1-C.3:  Bab  3  –  Biara  Pengawal

V.1-C.8:  Bab  8  –  Membuka  Batu  Gerbang

V.1-C.9:  Bab  9  –  Katakomba,  Tukang  Sepatu,  &  Raja-raja

V.1-C.7:  Bab  7  –  Membuka  Segel

V.1-C.12:  Bab  12  --  Hanyutan  Kematian
V.1-C.13:  Bab  13  --  Dia  Telah  Bangkit

(Kunjungi  “https:// www.gothicnovel.org”  untuk  pembaruan  daftar  ini)

V.1-C.19:  Bab  19  –  Cangkang  Seorang  Manusia

V.1-C.11:  Bab  11  –  Kejatuhan  dari  Rahmat

V.1-C.17:  Bab  17  –  Penjala  Manusia

V.2-C.2:  Bab  2  –  Kerajaan  Harta  Karun

V.1-C.20:  Bab  20  –  Permata  Eden

•

•

•
•

•
•

•

•

•

V.1-C.10:  Bab  10  –  Wabah  Hitam  Melanda  Semuanya

•

•

•

Catatan  Tambahan:  Ada  video  pendek  di  YouTube  mengenai  Grotesque,  A  Gothic  Epic,  jika  Anda  
melakukan  pencarian  berdasarkan  judul  atau  penulisnya:  “GE  Graven”.

•

•

V.1-C.14:  Bab  14  –  Inkuisisi  Palsu

•

•

V.1-C.16:  Bab  16  –  Inkuisisi  Sejati

V.1-C.18:  Bab  18  –  Wyvern  Terakhir•

•

V.1-C.15:  Bab  15  –  Sisi  Benar  dari  yang  Salah

V.2-C.1:  Bab  1  –  Penyeberangan

•

•

•

•

•

Itu  tidak  memiliki  tautan  aktif,  itu  hanya  berarti  bab  tersebut  sedang  dikerjakan  tetapi

Belum  diunggah  ke  situs.  Silakan  periksa  kembali  secara  berkala  untuk  melihat  perubahannya.

Cakupan:  Graven's,  Grotesque  -  Sebuah  Epik  Gotik

Kontras
BAGIAN  2:  Sastra  Gotik  -  Perbandingan  Karya  dan

telah  diunggah  ke  situs  dalam  bahasa  Anda.  Jika  Anda  melihat  daftar  bab
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Judul  novel  dan  tokoh  protagonisnya  secara  langsung  melibatkan  hal-hal  yang  grotesk,  sebuah  subkategori  kunci  dari  estetika  gotik  

yang  melibatkan  bentuk-bentuk  hibrida  yang  terdistorsi  yang  membangkitkan  daya  tarik  sekaligus  rasa  jijik  (sering  dikaitkan  dengan

Grotesque,  A  Gothic  Epic  karya  GE  Graven  (diterbitkan  daring  sejak  1998)  adalah  petualangan  
epik  historis  yang  selaras  dengan  konvensi  inti  genre  Gotik ,  sambil  menekankan  elemen  "grotesk"  yang  
menjadi  judulnya  melalui  hibriditas  mengerikan,  horor  supranatural,  dan  tema-tema  iman  di  tengah  
bahaya  apokaliptik.
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Trope  Gotik  Klasik

•  Protagonis  yang  Dianiaya:  Sang  pahlawan,  Lazarus  Gogu—seorang  pengawal  biara  yang  juga  merupakan  makhluk  

bersayap  yang  mengerikan—  diburu  oleh  dunia  manusia  yang  saleh  namun  fanatik  yang  berusaha  menghancurkannya .  

Hal  ini  mencerminkan  orang-orang  buangan  yang  terisolasi  dan  disalahpahami  dalam  karya  klasik  seperti  

Frankenstein  karya  Mary  Shelley  atau  The  Hunchback  of  Notre-Dame  karya  Victor  Hugo .

•  Latar  dan  Arsitektur  Abad  Pertengahan:  Berlatar  di  Abad  Pertengahan  Akhir  (1331–1352  M),  novel  ini  membangkitkan  

suasana  gotik  melalui  kastil,  biara,  raja,  paus,  dan  bangunan  gerejawi  —ciri  khas  dari  ketertarikan  genre  

ini  terhadap  beban  penindasan  dari  lembaga-lembaga  sejarah  dan  keagamaan.

•  Unsur  Gaib  dan  Iblis:  Malaikat  jatuh  yang  berusaha  melarikan  diri  dari  Neraka,  roh,  iblis,  dan  ancaman  Armagedon  

abad  pertengahan  yang  membayangi  memperkenalkan  perpaduan  khas  genre  ini  antara  hal  yang  

menakjubkan  dan  menakutkan,  mengingatkan  pada  kengerian  apokrifa-alkitabiah  dalam  karya-karya  seperti  Paradise  

Lost  karya  Milton  (pengaruh  gotik  yang  sering  muncul)  atau  The  Monk  karya  Matthew  Lewis .

2.1  -  Penekanan  pada  Hal  yang  Grotesk

Genre  gotik,  yang  berasal  dari  abad  ke-18  dengan  karya-karya  seperti  The  Castle  of  Otranto  karya  Horace  

Walpole,  biasanya  menampilkan  latar  abad  pertengahan  atau  pseudo-abad  pertengahan,  protagonis  yang  

terisolasi  menghadapi  penganiayaan,  campur  tangan  supernatural  ke  dalam  dunia  rasional,  institusi  yang  

runtuh  (misalnya,  biara,  kastil),  ketegangan  keagamaan,  dan  suasana  ketakutan  serta  keagungan.

PDF  ini  adalah  domain  publik.  Semua  bab  novel  yang  diunduh  tetap  berada  di  bawah  perlindungan  hak  cipta  di  seluruh  dunia.  Hanya  untuk  penggunaan  pribadi.
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Dalam  Grotesque,  sebuah  Epik  Gotik  karya  GE  Graven,  nadanya  didominasi  oleh  kegelapan,  kesuraman,  

dan  melankolis,  dipenuhi  dengan  rasa  takut  yang  mendalam,  penganiayaan,  dan  kengerian  kosmik.  Hal  ini  sangat  

selaras  dengan  konvensi  gotik  tradisional,  membangkitkan  suasana  penindasan  dari  malapetaka  yang  tak  terhindarkan  

yang  ditemukan  dalam  karya-karya  Edgar  Allan  Poe  (kepada  siapa  novel  ini  didedikasikan)  atau  Matthew  

Lewis.  Narasi  tersebut  mempertahankan  perasaan  isolasi  dan  ancaman  eksistensial  yang  meluas:  protagonis,  

Lazarus  Gogu—  makhluk  hibrida  bersayap—  diburu  tanpa  henti  oleh  dunia  manusia  yang  fanatik  sambil  

menghadapi  ancaman  dari  kekuatan  iblis  yang  mencari  jalan  keluar  apokaliptik.  Ini  menciptakan  nada  

ketegangan  yang  tak  henti-hentinya,  memadukan  teror  dengan  kesedihan  yang  menyayat  hati,  saat  tema-tema  

cinta  abadi,  iman  yang  retak,  dan  penebusan  berjuang  melawan  kejahatan  yang  luar  biasa.

2.3  -Nada  dan  Gaya  yang  Ditunjukkan  oleh  Graven

2.2  -  Tema-tema  Iman,  Penebusan,  dan  Kiamat
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(Gargoyle/ kimera  arsitektural).  Wujud  bersayap  Lazarus  mewujudkan  hal  ini:  hibrida  manusia-malaikat  yang  

mengingatkan  pada  Nephilim  dalam  Alkitab  (diambil  dari  sumber-sumber  seperti  Kitab  Henokh  dan  Kejadian  6:2),  

memadukan  keindahan,  kebrutalan,  dan  kutukan  ilahi.

Sebagai  karya  daring  bergambar  penuh  yang  didedikasikan  untuk  Edgar  Allan  Poe,  karya  ini  secara  eksplisit  

menempatkan  dirinya  dalam  tradisi  gotik,  memperluas  gotik  romantis  abad  ke-19  ke  dalam  bentuk  multimedia  

modern  sambil  menancapkan  mitologinya  pada  teks-teks  kuno  untuk  aura  pengetahuan  terlarang—sebuah  perangkat  gotik  klasik.

Secara  keseluruhan,  karya  ini  cocok  sebagai  karya  kebangkitan  neo-gotik,  yang  memperkuat  unsur  supernaturalisme  dan  kekejian  abad  

pertengahan  dari  genre  tersebut  menjadi  narasi  epik  tentang  bertahan  hidup  dan  penebusan  kosmik.

Tema-tema  cinta  abadi,  penebusan  tertinggi,  dan  mempertahankan  iman  di  tengah  kejahatan  yang  mustahil  selaras  

dengan  eksplorasi  gotik  tentang  moralitas,  dosa,  dan  teror  agung  dari  ilahi/iblis.  Taruhan  apokaliptik  

mengangkatnya  ke  skala  epik,  memadukan  introspeksi  gotik  tradisional  dengan  konflik  kosmik  besar  ala  Milton.

PDF  ini  adalah  domain  publik.  Semua  bab  novel  yang  diunduh  tetap  berada  di  bawah  perlindungan  hak  cipta  di  seluruh  dunia.  Hanya  untuk  penggunaan  pribadi.
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Keputusasaan,  isolasi,  dan  siksaan  psikologis.  Kisah-kisah  Poe,  seperti  "The  Fall  of  the  House  of  Usher"  atau  

"Ligeia,"  menanamkan  melankoli  dan  malapetaka  yang  akan  datang  pada  latar  dan  karakter,  seringkali  terkait  

dengan  kehilangan,  kegilaan,  atau  hal-hal  supernatural.  Demikian  pula,  Graven  mempertahankan  nada  

suram  dan  menyedihkan  melalui  penganiayaan  Lazarus  Gogu  sebagai  orang  buangan  yang  mengerikan,  

memadukan  penderitaan  pribadi  dengan  kengerian  kosmik  dari  ancaman  iblis  dan  taruhan  apokaliptik.

Format  novel  yang  sepenuhnya  bergambar  semakin  memperkuat  gayanya:  karya  seni  Graven  sendiri  
mengintegrasikan  kekejian  visual—  sosok  yang  terdistorsi,  hibrida  mirip  gargoyle,  dan  adegan  
gerejawi  yang  suram—langsung  ke  dalam  teks,  menjadikannya  pengalaman  multimedia  yang  memperkuat  
kengerian  melalui  penguatan  grafis.  Secara  keseluruhan,  gayanya  disengaja  dan  imersif,  memprioritaskan  emosi.

Graven  menyeimbangkan  kegelapan  ini  dengan  momen-momen  keindahan  yang  agung  dan  pathos  yang  tragis,  

terutama  dalam  penggambaran  dunia  batin  Lazarus—  sifat  hibridanya  membangkitkan  rasa  jijik  sekaligus  empati,  mirip  

dengan  makhluk  dalam  Frankenstein.  Taruhan  apokaliptik  memperkuat  nada  hingga  mencapai  proporsi  epik,  

bergeser  dari  introspeksi  gotik  yang  intim  ke  keagungan  Milton,  di  mana  penderitaan  pribadi  mencerminkan  pertempuran  
yang  lebih  luas  antara  tatanan  ilahi  dan  kekacauan  neraka.
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•  Prosa  yang  Indah  dan  Penuh  Suasana:  Gaya  Poe  menampilkan  bahasa  yang  berirama  dan  mewah  dengan  detail  indrawi  

yang  kaya,  simbolisme,  dan  rasa  keagungan  untuk  meningkatkan  intensitas  emosional.

•  Nuansa  Melankolis,  Ketakutan,  dan  Mengerikan:  Keduanya  membangkitkan  suasana  yang  menyeluruh

Secara  gaya,  prosa  tersebut  berornamen  dan  deskriptif,  mengutamakan  bahasa  yang  kaya  dan  atmosferik  untuk  membenamkan  

pembaca  dalam  latar  abad  pertengahan  berupa  kastil,  biara,  dan  lanskap  yang  dilanda  wabah  (1331–1352  M).  Graven  menggunakan  

diksi  puitis  yang  tinggi,  mengingatkan  pada  penulis  gothic  romantis  abad  ke-19 ,  dengan  deskripsi  indrawi  yang  detail  

tentang  tubuh  yang  mengerikan  (sayap  dan  bentuk  Lazarus  diambil  dari  kisah  Nephilim  dalam  Alkitab)  dan  gangguan  supernatural.  

Hal  ini  menciptakan  kualitas  yang  tinggi,  hampir  liris,  yang  kontras  dengan  kengerian,  menekankan  teror  agung  antara  ilahi  dan  

iblis.

Grotesque,  A  Gothic  Epic  karya  GE  Graven  secara  eksplisit  memberikan  penghormatan  kepada  Edgar  Allan  Poe—  novel  dan  situs  

web  yang  memuatnya  didedikasikan  untuknya  —dengan  berbagi  beberapa  elemen  inti  dari  gaya  gotik  Poe  sambil  berbeda  

dalam  skala,  struktur,  dan  media.

•  Skala  dan  Struktur:  Poe  unggul  dalam  bentuk-bentuk  pendek  yang  ringkas,  yang  mengarah  pada  "efek  tunggal"  yang  terpadu.

•  Hal  yang  Mengerikan  dan  Gaib:  Poe  dengan  mahir  menggunakan  hal-hal  yang  mengerikan—yang  terdistorsi

Intensitas  dan  kedalaman  mitos  terlarang  berpadu  dengan  realisme  minimalis,  menghasilkan  kebangkitan  neo-

gotik  yang  terasa  kuno  sekaligus  sangat  personal.

2.4  -  Perbandingan  Gaya:  Graven  dan  Poe

2.4.1-  Elemen  Bersama

2.4.2  -  Perbedaan  Utama
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pikiran,  tubuh  yang  membusuk,  dan  peristiwa  aneh—untuk  mengeksplorasi  batas-batas  keindahan  dan  teror  

(misalnya,  penguburan  prematur  dalam  "The  Premature  Burial"  atau  obsesi  hibrida  dalam  "Ligeia").  Graven  

memperkuat  hal  ini  dengan  kekejian  literal:  bentuk  protagonis  yang  bersayap  dan  menyerupai  gargoyle  

terinspirasi  dari  hibrida  alkitabiah,  membangkitkan  rasa  jijik  dan  daya  tarik  yang  mirip  dengan  distorsi  simbolis  Poe.

Graven  mencerminkan  hal  ini  dalam  diksi  yang  tinggi  dan  puitis  serta  deskripsi  yang  jelas  tentang  kerusakan  

abad  pertengahan,  biara,  dan  gangguan  iblis,  menciptakan  kengerian  yang  mendalam.
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2.5.1  -  Sang  Teraniaya,  Monster,  dan  Terbuang

Yang  grotesk,  memperluas  pengaruh  Poe  ke  dalam  bentuk  grafis  modern.

alur  penebusan  —bergeser  ke  arah  keagungan  ala  Milton  daripada  intensitas  yang  padat  ala  Poe.
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tentang  teror  atau  wahyu  melalui  alur  cerita  yang  ketat  dan  introspeksi  psikologis.  Karya  Graven  adalah  

novel  epik  yang  luas—sebuah  saga  daring  bergambar  yang  mencakup  peristiwa  sejarah,  pertempuran,  dan

Secara  keseluruhan,  Graven  menyalurkan  keahlian  Poe  dalam  menciptakan  atmosfer  gotik  dan  kekejian  sebagai  pengaruh  mendasar,  

mengadaptasinya  menjadi  sebuah  epik  yang  lebih  luas  dan  diperkaya  secara  visual  yang  menghormati  Poe  sekaligus  memperluas  

cakupan  genre  tersebut.

2.5  -  Pengaruh  Mary  Shelley

•  Lazarus  Gogu,  tokoh  protagonis  bersayap  (seorang  hibrida  manusia-malaikat  yang  terinspirasi  dari  kisah  Alkitab)

Dalam  Grotesque,  A  Gothic  Epic  karya  GE  Graven,  pengaruh  Mary  Shelley—khususnya  novel  pentingnya  tahun  1818,  

Frankenstein;  or,  The  Modern  Prometheus—terlihat  jelas  melalui  kesamaan  tema,  arketipe  karakter,  dan  eksplorasi  hal-hal  

yang  mengerikan,  meskipun  karya  tersebut  tidak  memiliki  dedikasi  eksplisit  atau  referensi  langsung  kepadanya  (tidak  seperti  

penghormatan  terang-terangannya  kepada  Edgar  Allan  Poe).

•  Integrasi  Media  dan  Visual:  Poe  sepenuhnya  mengandalkan  penggambaran  tekstual,  dengan  ilustrasi  yang  datang  kemudian  

dari  para  pengadaptasi.  Novel  Graven  diilustrasikan  sepenuhnya  oleh  penulisnya,  mengintegrasikan  karya  seni  gotik  

langsung  ke  dalam  narasi  untuk  pengalaman  multimedia  yang  secara  visual  memperkuatnya.

•  Fokus  Psikologis  vs.  Epik:  Poe  menggali  secara  mendalam  ke  dalam  jiwa  individu—kegilaan,  rasa  bersalah,  dan  kengerian  

bawah  sadar—seringkali  dengan  narator  yang  tidak  dapat  dipercaya.  Graven  menekankan  tindakan  eksternal,  iman  

di  tengah  penganiayaan,  dan  petualangan  apokaliptik,  dengan  penekanan  yang  lebih  sedikit  pada  monolog  internal  dan  

lebih  banyak  pada  perjuangan  bertahan  hidup  yang  heroik.

•  Seperti  Sang  Makhluk,  Lazarus  dianiaya  oleh  manusia  saleh  yang  memandangnya  sebagai  sesuatu  yang  menjijikkan,  

memaksanya  untuk  mengisolasi  diri  sementara  ia  bergumul  dengan  identitas,  iman,  dan  keinginannya  untuk  

terhubung  (termasuk  cinta  abadi).

•  Arketipe  ini  menggeser  monster  gotik  dari  kejahatan  murni  (seperti  dalam  karya-karya  sebelumnya)  menjadi  sosok  tragis  yang  

membangkitkan  empati,  sebuah  ciri  khas  yang  dipelopori  Shelley  untuk  mengeksplorasi  pengabaian,  penolakan  

masyarakat,  dan  kekejaman  "orang  normal"  terhadap  "orang  lain."

Kontribusi  Shelley  yang  paling  abadi  bagi  genre  gotik  adalah  monster  yang  patut  dikasihani:  makhluk  yang  diciptakan  

secara  artifisial  atau  terlahir  berbeda,  secara  fisik  mengerikan,  secara  intelektual  mampu,  dan  mendambakan  penerimaan,  

namun  ditolak  dan  diburu  oleh  masyarakat  yang  penuh  ketakutan.  Hal  ini  membangkitkan  rasa  iba  yang  mendalam  dan  

mengkritik  prasangka  manusia.

Nephilim),  mencerminkan  Makhluk  ciptaan  Shelley:  keduanya  adalah  bentuk  hibrida  yang  memadukan  keindahan  

dan  kengerian,  membangkitkan  daya  tarik  sekaligus  rasa  jijik.

2.5.2  -  Tubuh  Grotesk  dan  Hibriditas
Shelley  mengangkat  unsur  grotesk  dalam  sastra  gotik  dengan  menjadikannya  pusat  tema  penciptaan  dan  kebrutalan

—  tubuh  makhluk  ciptaannya  yang  tambal  sulam  melambangkan  kesombongan  yang  tidak  wajar  dan  kengerian  yang  luar  

biasa  dari  batas-batas  yang  kabur  antara  manusia/ilahi,  hidup/mati.
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Dracula  karya  Stoker  (1897)—tidak  seperti  dedikasinya  yang  eksplisit  kepada  Edgar  Allan  Poe—kedua  karya  

tersebut  sangat  berkaitan  dengan  tradisi  gotik  akhir,  khususnya  dalam  penggunaan  monster  supernatural,  

ketegangan  religius,  dan  kengerian  atmosfer.

•  Penebusan  dan  Kemanusiaan  di  Tengah  Kengerian:  Kedua  karya  ini  bergulat  dengan  iman,  moralitas,  dan  

penebusan  dalam  menghadapi  isolasi  eksistensial—Makhluk  karya  Shelley  mencari  pasangan  dan  

pemahaman;  Lazarus  mempertahankan  iman  di  tengah  kejahatan  apokaliptik.

•  Campur  Tangan  Gaib  dan  Taruhan  Kosmik:  Sementara  Shelley  mendasarkan  horornya  pada  sains  (fiksi  

ilmiah  awal),  Graven  lebih  condong  ke  arah  alkitabiah/iblis,  tetapi  keduanya  memperingatkan  bahaya  

melanggar  tatanan  alam/ilahi.

2.5.3  -  Gema  Tematik  yang  Lebih  Luas
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Graven  memperkuat  hal  ini  dengan  sayap  dan  bentuk  Lazarus  yang  menyerupai  gargoyle,  yang  secara  

langsung  terkait  dengan  grotesk  arsitektur  (chimera/ gargoyle)  sekaligus  menggemakan  fokus  Shelley  pada  distorsi  

fisik  sebagai  sumber  kengerian  dan  kepedihan.  Judul  novel  dan  ilustrasi  visualnya  memperkuat  kengerian  tubuh  

ini,  sama  seperti  deskripsi  Shelley  yang  gamblang  tentang  mata  kuning  dan  kulit  tembus  pandang  Sang  Makhluk.

Secara  keseluruhan,  epik  neo-gotik  karya  Graven  ini  memperluas  warisan  Shelley  dengan  mengadaptasi  kiasan  monster  

empatiknya  ke  dalam  narasi  abad  pertengahan  yang  didorong  oleh  keyakinan  dengan  cakupan  epik  dan  visual  multimedia.  Hal  

ini  menempatkan  Grotesque  dalam  tradisi  gotik  pasca-Shelley  yang  memanusiakan  hal-hal  yang  mengerikan  untuk  menggali  

pertanyaan  filosofis  yang  lebih  dalam  tentang  penciptaan,  prasangka,  dan  keagungan.

2.6  -  Perbandingan  Karya:  Graven  dan  Stoker

Meskipun  Grotesque,  A  Gothic  Epic  karya  GE  Graven  tidak  menunjukkan  pengaruh  langsung  atau  referensi  apa  pun  kepada  Bram
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Singkatnya,  keduanya  memperkuat  konvensi  gotik  tentang  penyusup  supernatural  dan  konflik  moral/
agama,  tetapi  karya  Graven  membalikkan  dinamika  monster  Stoker  —mengubah  predator  bersayap  yang  
jahat  menjadi  sosok  mengerikan  yang  agung  dan  dapat  ditebus—sambil  meluas  ke  wilayah  neo-gotik  epik  
dan  bergambar .

Vampir  yang  menyerbu  Inggris  modern,  mewujudkan  kejahatan  yang  menggoda,  berubah  bentuk  (termasuk  sayap  

seperti  kelelawar),  dan  haus  darah  sebagai  metafora  untuk  korupsi  dan  ketakutan  akan  invasi.

2.6.1  -  Elemen  Gotik  Bersama
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•  Struktur  dan  Gaya  Naratif:  Stoker  menggunakan  format  epistolary  —jurnal,  surat,  dan  kliping—untuk  realisme  

dokumenter  dan  membangun  ketegangan.  Graven  menggunakan  prosa  puitis  yang  berornamen  dalam  saga  

epik  linier,  yang  terintegrasi  dengan  ilustrasi  penulis  untuk  pengalaman  gotik  multimedia.

•  Simbolisme  Keagamaan  dan  Baik  vs.  Jahat:  Dracula  mempertentangkan  iman  Kristen  (salib,  roti  suci)  

dengan  vampirisme  yang  tidak  suci,  dengan  Van  Helsing  memimpin  sebuah  perang  salib  rasional-religius.

•  Horor  Supernatural  dan  Tokoh-Tokoh  Mengerikan:  Count  Dracula  karya  Stoker  adalah  seorang  bangsawan.

Graven  memperkuat  tema-tema  apokaliptik  alkitabiah—iblis  yang  melarikan  diri  dari  Neraka,  iman  yang  diuji  

di  tengah  penganiayaan—menciptakan  pertempuran  kosmik  di  mana  protagonis  mewujudkan  keilahian  yang  terpecah  alih-

alih  antagonisme  murni.

(Kastil-kastil  Transylvania,  Inggris  berkabut  dalam  Dracula;  biara  dan  kastil  era  wabah  dalam  Grotesque).

•  Cakupan  dan  Peran  Protagonis:  Dracula  adalah  kisah  horor  invasi  era  Victoria  dengan  tokoh  antagonis  yang  

jelas  diburu  oleh  sekelompok  pahlawan.  Grotesque  berpusat  pada  monster  sebagai  pahlawan  yang  dianiaya  

dalam  petualangan  historis-apokaliptik  yang  luas,  lebih  menyerupai  makhluk  simpatik  karya  Shelley  daripada  

tokoh  predator  karya  Stoker.

•  Suasana  Menakutkan  dan  Terisolasi:  Keduanya  mempertahankan  nada  suram  melalui  latar  yang  membusuk.

Grotesque,  A  Gothic  Epic  karya  GE  Graven  memiliki  kesamaan  yang  mendalam  dengan  Frankenstein;  or,  

The  Modern  Prometheus  (1818)  karya  Mary  Shelley ,  menjadikannya  salah  satu  pengaruh  paling  jelas  pada  novel  tersebut

—lebih  jelas  daripada  intensitas  psikologis  Poe  atau  kengerian  predator  Stoker.  Kedua  karya  tersebut  berpusat  pada  

makhluk  yang  simpatik,  secara  fisik  mengerikan,  dan  ditolak  oleh  masyarakat,  menggunakan  kebrutalan  untuk  

mengeksplorasi  tema-tema  penciptaan,  isolasi,  prasangka,  dan  penebusan.

•  Fokus  Tematik:  Stoker  mengeksplorasi  kecemasan  akhir  abad  ke-19  (seksualitas,  imigrasi,  sains  vs.

Lazarus  Gogu  karya  Graven  adalah  makhluk  hibrida  bersayap  (makhluk  mengerikan  yang  terinspirasi  dari  Nephilim),  yang  

memadukan  sifat  malaikat  dan  iblis  dalam  dunia  Kristen  abad  pertengahan  yang  terancam  oleh  malaikat  jatuh  dan  kiamat.  Kedua  

monster  tersebut  membangkitkan  kengerian  bersayap  dan  nokturnal,  tetapi  Dracula  bersifat  predator  dan  jahat  tanpa  harapan,  

sementara  Lazarus  adalah  orang  buangan  yang  tragis  dan  berempati  yang  mencari  penebusan.

2.6.2  -  Perbedaan  Utama

takhayul).  Graven  menggali  ke  dalam  kekejian  mitos  kuno,  cinta  abadi,  dan  penebusan  
pribadi  di  tengah  bahaya  akhir  zaman.

2.7  -  Perbandingan  Karya:  Grotesque  karya  Graven ,  sebuah  Epik  Gotik  dan  Frankenstein  
karya  Shelley
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2.7.2b  -  Perbedaan  Utama

Lazarus  Gogu  mencerminkan  hal  ini  dengan  tepat—makhluk  hibrida  bersayap  mirip  gargoyle  (terinspirasi  dari  

Nephilim)  yang  memiliki  kemampuan  intelektual  dan  emosional,  mencari  cinta  dan  penerimaan  tetapi  diburu  sebagai  

makhluk  terkutuk  oleh  manusia  fanatik.  Kedua  protagonis  membangkitkan  empati  melalui  isolasi  tragis  dan  

kedalaman  moral  mereka,  membalikkan  kejahatan  gotik  tradisional.

Inovasi  Shelley  yang  luar  biasa  adalah  memanusiakan  monster:  makhluk  cerdas  dan  pandai  berbicara  yang  ditinggalkan  

oleh  penciptanya,  mendambakan  persahabatan  namun  terdorong  melakukan  kekerasan  karena  kekejaman  manusia.
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membangkitkan  rasa  iba  yang  mendalam  dan  mengkritik  ketakutan  masyarakat  terhadap  "yang  lain."

Rasa  takut  akan  tubuh  ini  divisualisasikan,  memperluas  deskripsi  tekstual  Shelley  ke  dalam  bentuk  multimedia.

2.7.2a  -  Tumpang  Tindih  Tematik

Gaya  grotesk  bersifat  berornamen,  berorientasi  pada  aksi,  dan  terintegrasi  secara  visual.

Secara  keseluruhan,  Grotesque  menghormati  dan  memperbarui  kiasan  monster  empatik  karya  Shelley,  memindahkannya  ke  dalam  epik  neo-

gotik  abad  pertengahan  yang  didorong  oleh  keyakinan,  sambil  tetap  mempertahankan  pertanyaan  inti:  apa  yang  membuat  seseorang  benar-

benar  mengerikan—penampilan,  atau  kekejaman  orang-orang  yang  menolaknya?

BAGIAN  3:  Sastra  Gotik  Selama  Lebih  dari  Dua  Ratus  Tahun

Lazarus  karya  Graven  mewujudkan  keanehan  arsitektur  (kimera/ gargoyle),  hibrida  bersayap  literal  yang  terkait  

dengan  pengetahuan  terlarang  dalam  Alkitab  abad  pertengahan.  Judul  novel  dan  ilustrasi  penulis  memperkuat  hal  tersebut.

Perbandingan  antara  Grotesque:  A  Gothic  Epic  karya  GE  Graven  dan  The  Monk  karya  Matthew  Lewis.
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2.7.1  -  Arketipe  Monster  Simpatik

2.7.2  -  Tubuh  Grotesk  dan  Hibriditas

Keduanya  menekankan  distorsi  fisik  sebagai  sumber  kengerian  dan  daya  tarik  yang  luar  biasa.  Makhluk  karya  Shelley  

adalah  gabungan  bagian-bagian  yang  dihidupkan  kembali,  mengaburkan  batas  hidup/mati  melalui  kesombongan.

bergulat  dengan  pelanggaran  tatanan  ilahi/alam.

•  Nada  dan  Gaya:  Frankenstein  bersifat  elegi  dan  filosofis,  dengan  narasi  berlapis.

•  Teror  Sublim:  Rasa  takut  yang  mencekam  akibat  hal-hal  yang  tidak  wajar  yang  mengganggu  hal-hal  rasional  atau  sakral.

•  Isolasi  dan  Penganiayaan:  Kedua  makhluk  ini  adalah  orang  buangan  di  dunia  yang  penuh  permusuhan,  menguji  iman  

dan  kemanusiaan  di  tengah  penolakan.

•  Penebusan  dan  Moralitas:  Tema-tema  tentang  potensi  kebaikan  yang  dirusak  oleh  pengabaian;  keduanya

•  Peran  Pencipta:  Victor  Frankenstein  meninggalkan  ciptaannya  dengan  perasaan  ngeri;  karya  Graven  tidak  menampilkan  

"ilmuwan  gila"  secara  langsung,  melainkan  berfokus  pada  kutukan  ilahi  dan  konflik  kosmik.

•  Asal  Usul  dan  Cakupan:  Horor  karya  Shelley  berakar  dari  ilmu  pengetahuan  modern  dan  kesombongan  individu  dalam  narasi  

introspeksi  yang  terstruktur.  Kengerian  yang  terukir  berakar  pada  mitologi  Alkitab  kuno,  berkembang  menjadi  petualangan  

apokaliptik  epik  dengan  kekuatan  iblis  dan  skala  historis  (1331–1352  M).
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Agama  dan  Kemunafikan

3.2  -  Perbandingan  Tematik

pandangan  moral  dan  cakupan  struktural  mereka.
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Menawarkan  studi  yang  menarik  tentang  bagaimana  genre  Gotik  telah  berevolusi  dari  akar  transgresif  abad  ke-18  

menjadi  narasi  epik  kontemporer  yang  berlandaskan  sejarah.  Meskipun  kedua  karya  tersebut  menggunakan  

lembaga  keagamaan,  entitas  supernatural,  dan  "grotesk"  sebagai  motif  utama,  keduanya  berbeda  secara  signifikan  dalam  hal

•  Sang  Biarawan:  Lewis  menggunakan  biara  sebagai  tempat  kemerosotan  moral  dan  kemunafikan.  Ambrosio  

mewakili  "orang  suci"  yang  asketismenya  yang  kaku  menutupi  sifatnya  yang  mengerikan.  Novel  ini  mencerminkan  

sentimen  "Anti-Katolik"  Inggris  abad  ke-18,  yang  menggambarkan  Gereja  sebagai  lembaga  yang  penuh  

kerahasiaan  dan  korupsi.

Berlatar  Abad  Pertengahan  Akhir  (1331–1352)  selama  Wabah  Hitam.  Kisah  ini  mengikuti  Lazarus  Gogu,  seorang  

anak  laki-laki  bersayap  dan  pengawal  biara  (seorang  "chimera").  Tidak  seperti  biarawan  jahat  dalam  cerita  Gotik  

tradisional,  Lazarus  adalah  protagonis  yang  tidak  bersalah  yang  harus  bertahan  hidup  di  dunia  penganiayaan  

agama  dan  malaikat  jatuh  (Nephilim)  untuk  mencegah  Armageddon  abad  pertengahan.

•  The  Monk  karya  Matthew  Lewis  (1796):  Berlatar  di  Madrid,  karya  klasik  fiksi  Gotik  "Biarawan"  ini  mengisahkan  

kejatuhan  sensasional  Ambrosio,  seorang  kepala  biara  Kapusin  yang  dihormati.  Kesalehannya  yang  ekstrem  

terungkap  sebagai  narsisisme  yang  terpendam  ketika  ia  dirayu  oleh  Matilda  (agen  iblis).

•  GE  Graven's  Grotesque:  A  Gothic  Epic  (1998):  Novel  daring  kontemporer  ini  berlatar  di

•  Sang  Biksu:  Unsur  "grotesk"  dalam  karya  Lewis  terkait  dengan  kengerian  dan  pembalikan  moral.

•  Grotesk:  Graven  juga  menampilkan  "orang-orang  saleh  yang  ingin  menghancurkan"  sang  protagonis,  tetapi  fokusnya  

bergeser  ke  iman  sebagai  mekanisme  bertahan  hidup.  Meskipun  tokoh-tokoh  institusional  bersikap  bermusuhan,  

iman  Lazarus  sendiri  tetap  menjadi  kompas  moralnya.  Tema-tema  keagamaan  tersebut  didasarkan  pada  

sumber-sumber  kitab  suci  dan  apokrif  (misalnya,  Kitab  Henokh)  dan  bukan  sekadar  satir  institusional.

Ambrosio  terjerumus  ke  dalam  lingkaran  setan  pemerkosaan,  inses,  dan  pembunuhan,  yang  berpuncak  pada  perjanjian  

dengan  Iblis  dan  kutukan  mengerikan  yang  menimpanya.

3.1  -  Gambaran  Umum  Alur  Cerita

Peran  "Grotesk"
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3.3  -  Perbedaan  Struktural  dan  Formal

Realisme  historis  yang  ketat  (Tahun-tahun  wabah)

Grotesque:  Sebuah  Epik  Gotik  (Graven)

Romansa  Gotik /  Transgresif

Penebusan/Ketidakbersalahan  yang  Mengerikan

Novel  Online  Bergambar  Lengkap

Pendakian:  Dari  korban  menuju  

keselamatan/kepahlawanan.

Epik  Sejarah /  Fantasi  Gotik

"Monster"  tersebut  adalah  orang  buangan  (Abbot  

Bersayap ). Anak  laki-laki).

Madrid

Hal  ini  ditemukan  dalam  pembusukan  fisik  biarawati  yang  berdarah,  deskripsi  penyiksaan  yang  
mengerikan,  dan  "kekejian"  spiritual  dari  kejahatan  Ambrosio .  Di  sini,  kelainan  fisik  atau  
situasional  biasanya  menandakan  penyimpangan  dari  hal  ilahi.

•  Morse,  D.  (1982).  Transposisi  Bahasa  Gotik.  Springer.

•  Blakemore,  S.  (1998).  Black  Mass  karya  Matthew  Lewis:  Inversi  Seksual  dan  Religius  dalam  The  Monk.  Studi  dalam  The

•  Ayar,  MZ  (2022).  Penjahat  bawah  sadar  gereja  individu  dan  institusional  dalam  The  Monk  karya  Matthew  Lewis.

•  Graven,  GE  (2026).  Grotesque:  Sebuah  Epik  Gotik.  GothicNovel.Org.

Referensi

Turunnya  seseorang:  Dari  kesucian  

menuju  kutukan.

Unsur  Gaib

Atmosferik,  agak  kontemporer

Novel.

Tragedi  internal/psikologis

Elemen

Monster  itu  ada  di  dalam  diri  manusia  (sang

3.4  -  Ringkasan  Kontras

Skala  ÿ

Protagonis  ÿ  Byronic/Pahlawan-Penjahat  (Ambrosio)

•  Grotesk:  Mengambil  inspirasi  dari  mitologi  Alkitab  dan  sejarah,  khususnya  Kejatuhan  Malaikat  dan  Nephilim.  Unsur  

supernatural  merupakan  "gangguan  epik"  dalam  skala  dunia.  Perjuangan  Lazarus  bukan  hanya  untuk  jiwanya,  

tetapi  juga  untuk  menghentikan  Armagedon  yang  sesungguhnya.

•  Grotesk:  Graven  membalikkan  kiasan  ini.  Tokoh  protagonis,  Lazarus,  secara  fisik  "grotesk"  (makhluk  hibrida  

bersayap),  tetapi  ia  adalah  pusat  moral  dan  "tokoh  penebusan."  Anomali  fisiknya  merupakan  tanda  dari  sifat  unik  

dan  statusnya  sebagai  korban,  bukan  kerusakan  moral.  Hal  ini  menantang  gagasan  Gotik  tradisional  bahwa  

kecantikan  fisik  sama  dengan  kebaikan.

•  Sang  Biksu:  Menampilkan  campur  tangan  iblis  dan  perjanjian  setan.  Unsur  supernatural  digunakan  untuk  horor  

sensasional  —Matilda  adalah  sosok  seperti  succubus  yang  dikirim  untuk  menghancurkan  jiwa  Ambrosio .  Sihir  

yang  digunakan  adalah  sihir  hitam,  dan  tujuannya  adalah  kehancuran  pribadi.

Ancaman  ÿ  Dosa  individu  dan  kehancuran  spiritual.  Ancaman  kosmik/apokaliptik  dari  Malaikat  Jatuh.

(Lazarus)

Pengaturan  ÿ

Genre  ÿ

Media  ÿ  Manuskrip  Cetak  Tradisional

Sang  Biksu  (Lewis)

FantastisSang  Biksu

Alur  Moral  ÿ

Monster  ÿ

Fitur

Jurnal  Filologi  Internasional.

BAGIAN  4:  Detail  Tentang  Karakter  Utama

Kisah  global/apokaliptik
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Orang  asing  di  dunia  manusia  maupun  alam  ilahi.  Wujud  bersayapnya  dan  bentuk  tubuhnya  yang  tidak  biasa

Dalam  fiksi  Gotik,  kelainan  fisik  sering  mencerminkan  korupsi  internal,  dan  sayapnya  menandai  dirinya  sebagai  

makhluk  dari  dunia  lain  sekaligus  mengerikan.  Sayap  adalah  simbol  transendensi  dalam  beberapa  mitologi,  

tetapi  di  sini  sayap  bertindak  sebagai  penanda  keterasingan.  Lazarus  bukanlah  manusia,  namun  ia  juga  tidak  

sepenuhnya  ilahi.  Tubuhnya  mengerikan  karena  merupakan  penyimpangan  yang  luar  biasa  dan  mengerikan  
dari  alam.

Lazarus  Gogu,  protagonis  utama  dan  pahlawan  gotik  dalam  cerita  Grotesque,  A  Gothic  Epic,  adalah  
perwujudan  klasik  dari  "grotesk"  dalam  sastra  Gotik,  terutama  melalui  transformasi  fisik,  emosional,  dan  
spiritualnya,  yang  selaras  dengan  tema-tema  utama  genre  tersebut.  Konsep  "  grotesk  "  dalam  sastra  Gotik  
sering  mengacu  pada  sesuatu  yang  sekaligus  mengerikan  dan  mempesona,  membangkitkan  perasaan  
jijik  dan  kagum.  Lazarus  merangkum  kualitas-kualitas  ini,  menjadikannya  subjek  yang  sempurna  untuk  
dianalisis  dalam  genre  tersebut.  Agar  seorang  pahlawan  gotik  dapat  "mewujudkan  grotesk" ,  kualifikasi  
tertentu  harus  terlihat  jelas  dalam  karakter  tersebut.  Untuk  membantu  memahami  bagaimana  pahlawan  
gotik  kita,  Lazarus  Gogu,  mencerminkan  kualifikasi  ini,  kategori-kategori  berikut  dijelaskan  secara  lebih  rinci:
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4.1  -  Kelainan  Fisik  dan  Tubuh  yang  Mengerikan

Sesuai  dengan  tradisi  Gotik  di  mana  kecacatan  sering  dikaitkan  dengan  dosa,  kerusakan  spiritual,  
atau  konsekuensi  dari  pengetahuan  terlarang.  Kecacatannya  adalah  simbol  nyata  dari  hal  
yang  tidak  wajar,  seperti  banyak  makhluk  Gotik  yang  mewujudkan  kualitas  mengerikan  mereka  
secara  fisik,  seperti  makhluk  dalam  Frankenstein,  atau  vampir.

4.2  -  Perjuangan  Emosional  dan  Psikologis

•  Status  Terbuang:  Dalam  sastra  Gotik,  orang  buangan  adalah  arketipe  yang  berulang.  Lazarus  adalah  salah  satunya.

•  Konflik  Psikologis:  Unsur  grotesk  sering  dikaitkan  dengan  pergolakan  batin  karakter—terutama  ketidakstabilan  

mental,  keputusasaan,  dan  ketakutan  eksistensial.  Lazarus  mengalami  gejolak  emosional  dan  spiritual.  Ia  

sangat  terisolasi,  terpecah  antara  kepolosannya  dan  kejahatan  yang  mengelilinginya.  Konflik  batin  ini  

mencerminkan  perpecahan  antara  apa  yang  dianggap  "alami"  atau  "normal"  dan  apa  yang  dianggap  "tidak  alami"  atau  

"grotesk."

•  Sayap  sebagai  Simbol  Kecacatan:  Lazarus  adalah  seorang  anak  laki-laki  bersayap—  makhluk  yang  tidak  wajar  dan  abnormal.

•  Kengerian  Tubuh:  Penampilan  fisiknya  membuat  orang  lain  memandangnya  dengan  rasa  takut  dan  jijik,

•  Rasa  Bersalah  dan  Iman:  Iman  dan  rasa  bersalahnya  sangat  membebani  dirinya,  menjadikannya  sosok  tragis  dan  bergaya  Gotik.

sosok  itu.  Identitasnya  sebagai  makhluk  yang  mengerikan  terkait  dengan  rasa  korupsi  moralnya  sendiri,  bahkan

Meskipun  ia  berjuang  untuk  mempertahankan  keyakinannya,  Lazarus  mewujudkan  tema  Gotik  tentang  

karakter  yang  bergulat  dengan  identitas  dan  tujuan  mereka,  terutama  ketika  dihadapkan  dengan  

kegelapan  yang  luar  biasa,  kejahatan,  atau  kekuatan  supernatural.

4.3  -  Keterasingan  dan  Perbedaan
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Perjalanan  emosional  Lazarus  mencerminkan  penurunan  sang  pahlawan  gotik  ke  dalam  kegilaan  atau  korupsi,  

yang  didorong  oleh  kekuatan  eksternal  dan  internal.
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Ia  sekaligus  korban  dan  pelaku.  Ia  dihukum  karena  jati  dirinya,  namun  ia  juga  mampu  melakukan  
tindakan  belas  kasihan,  penebusan,  atau  keselamatan  yang  besar.  Kontradiksi  ini—  
perpaduan  antara  kepolosan  dan  kebrutalan—menambah  sifat  grotesknya  dan  menjadikannya  
pahlawan  Gotik  yang  sempurna  dalam  pengertian  tradisional.

•  Tokoh  Heroik  yang  Grotesk:  Seperti  banyak  protagonis  Gotik,  Lazarus  adalah  tokoh  heroik  yang  tragis.
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•  Penebusan  atau  Kutukan?:  Perjalanannya  mencerminkan  tema  Gotik  tentang  penebusan  yang  seringkali  datang  dengan  

harga  yang  mahal.  Lazarus  harus  menavigasi  perannya  sebagai  penyelamat  atau  penghancur  dunia.  Sosok  yang  

mengerikan  ini  sering  melambangkan  perjuangan  antara  penghancuran  diri  dan  penebusan,  khususnya  dalam  konteks  

keselamatan  moral  atau  spiritual.  Konflik  Lazarus  mewujudkan  kesadaran  tragis  bahwa  penebusan  itu  mungkin,  tetapi  

penuh  dengan  rasa  sakit  dan  pengorbanan  yang  luar  biasa.

Asal-usulnya  membuatnya  dianggap  sebagai  makhluk  aneh  di  mata  orang  lain,  yang  menyebabkan  penganiayaan  

dan  pengucilan  terhadapnya.  Ia  dipandang  sebagai  monster  oleh  banyak  orang—bukan  hanya  karena  penampilannya  

tetapi  karena  ia  disalahpahami.  Perbedaan  inilah  yang  menjadikan  Lazarus  sebagai  tokoh  tragis  dalam  tema-tema  Gotik  
tentang  pengucilan  dan  keterasingan.

•  Simbol  Penghakiman  Ilahi:  Keberadaan  Lazarus  sendiri  menunjukkan  hukuman  bagi

Pelanggaran  masa  lalu  (misalnya,  malaikat  yang  jatuh  dan  Nephilim  dalam  mitologi  buku  tersebut).  
Wujudnya  yang  mengerikan  dapat  dilihat  sebagai  konsekuensi  dari  dosa  asal  dan  pelanggaran  
hukum  ilahi.  Ia  mewujudkan  kutukan  kejatuhan  dan  keniscayaan  penderitaan  yang  terkait  dengannya.  
Hal  ini  menggemakan  tema  Gotik  sentral—karakter  yang  ditandai  oleh  beban  pelanggaran  masa  lalu  
mereka,  baik  yang  diwarisi  maupun  yang  dilakukan  sendiri.
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4.6  -  Penciptaan  yang  Tidak  Alami

4.5  -  Hal  yang  Mengerikan  sebagai  Cerminan  Dunia  yang  Korup
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•  Dunia  Kehancuran:  Dunia  yang  dihuni  Lazarus  juga  mengerikan—dilanda  perang,  wabah  penyakit,  korupsi  
agama,  dan  iblis.  Dalam  fiksi  Gotik,  lingkungan  mencerminkan  kekejian  internal.  Latar  yang  
membusuk,  porak-poranda  akibat  perang,  dan  dilanda  wabah  penyakit  mewakili  kebusukan  masyarakat,  
dan  Lazarus  sendiri  merupakan  cerminan  dari  kehancuran  itu.  Saat  ia  berjuang  melawan  kekuatan  
eksternal  ( malaikat  yang  jatuh,  iblis,  dan  manusia  yang  korup)  dan  konflik  internalnya  sendiri,  
ia  mewakili  keterikatan  umat  manusia  dengan  kekuatan  mengerikan  dari  alam  dan  dosa.

•  Keanehan  Alam:  Sayap  Lazarus ,  ditambah  dengan  keberadaannya  yang  terkutuk,  menjadikannya  produk  dari  
penciptaan  ilahi  dan  campur  tangan  yang  tidak  wajar.  Dalam  kisah-kisah  Gotik,  ciptaan  yang  tidak  wajar  

semacam  ini  sering  kali  lahir  dari  kesombongan,  hukuman  ilahi,  atau  pengetahuan  terlarang.  

Sifatnya  yang  seperti  makhluk  buas  membuatnya  tragis  dan  mengerikan,  karena  ia  bukanlah  manusia  sejati  

maupun  dewa  murni.  Pengaburan  batas  antara  manusia,  malaikat,  dan  monster  ini  menggarisbawahi  

sifat  mengerikan  dari  keberadaannya.

Singkatnya,  dalam  sastra  Gotik,  "grotesk"  biasanya  dikaitkan  dengan  kebrutalan  
fisik,  siksaan  psikologis,  dan  batas  antara  manusia  dan  supranatural.
Lazarus  mewujudkan  semua  aspek  ini,  menjadikannya  sosok  yang  paling  mengerikan  dalam  novel  tersebut.  Wujudnya  

yang  mengerikan  dan  konflik  batinnya  mencerminkan  tradisi  Gotik  tentang  ambiguitas  moral  dan  takdir  tragis,  di  

mana  hal  yang  mengerikan  sekaligus  mempesona,  membangkitkan  simpati  dan  rasa  jijik  secara  bersamaan.  

Lazarus  bukan  hanya  sosok  yang  mengerikan  secara  fisik;  ia  adalah  simbol  dari  kekuatan  mengerikan  yang  membentuk  

dunia  di  sekitarnya  —takdir,  dosa,  penderitaan,  dan  penebusan.  Hal  ini  menjadikannya  bukan  hanya  pahlawan  tragis  

tetapi  juga  katalis  bagi  tema-tema  yang  lebih  besar  dalam  cerita  tersebut.

Machine Translated by Google

https://www.GothicNovel.Org/


BAGIAN  5.  Materi  Pendukung  Mengenai  Karya  Graven
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•Konsili  Apokrifa  dan  intrik  politik  rahasia  mengisyaratkan  adanya  konspirasi,  pengetahuan  

tersembunyi,  dan  kendali  terselubung—  tema-tema  Gotik  klasik  tentang  perkumpulan  rahasia  dan  kekuasaan  

yang  samar.

Adegan  malam  hari,  koridor-koridor  rahasia,  dan  kastil-kastil  yang  remang-remang  menggarisbawahi  gaya  Gotik.

Suasana  tersebut  sering  kali  membangkitkan  rasa  takut  dan  gelisah.

Novel  ini  dibuka  di  Avignon  pada  abad  pertengahan ,  yang  digambarkan  secara  gamblang  sebagai  kota  

padat  dan  tertutup  dengan  bau  busuk,  kotoran,  dan  kepadatan  penduduk,  membangkitkan  rasa  

klaustrofobia  dan  kerusakan.  Lingkungan  perkotaan  yang  kotor  dan  menindas  ini  sangat  sesuai  dengan  tradisi  Gotik,  di  mana

•Palais  des  Papes  digambarkan  sebagai  benteng  Gotik  kolosal,  monster  abad  pertengahan  yang  "mirip  

naga"  dengan  dinding  yang  tak  tertembus.  Kastil  sebagai  latar  merupakan  ciri  khas  fiksi  Gotik,  

melambangkan  kekuasaan,  isolasi,  dan  misteri.

Kehadiran  seorang  ksatria  berbaju  zirah  misterius  dan  seperti  hantu  yang  dapat  menembus  dinding  

menambah  unsur  supranatural  dan  menyeramkan  yang  khas  dari  sastra  Gotik.

•Istana  itu  menyimpan  "jeroan-jeroan  busuk  dari  korupsi,  kekayaan,  kejahatan  yang  berdiam,  kekuasaan,  dan  

otoritas  besar,"  yang  menunjukkan  kemerosotan  moral  yang  mendalam  di  balik  permukaan  kekuasaan  agama  

dan  politik.

Suasana  penuh  intrik  dan  bahaya  tersembunyi.

Sosok  Lucifael,  seorang  wanita  pucat  bermata  dan  berambut  hitam  yang  melambangkan  Hawa  dan  godaan,  

merupakan  perwujudan  langsung  dari  kekuatan  iblis  atau  setan.  Ia  bergerak  tak  terlihat  di  dunia,  

memengaruhi  berbagai  peristiwa.

Pembunuhan  seorang  kardinal  dan  kecurigaan  akan  peracunan  menyuntikkan  unsur  intrik  dan  kekerasan  

gelap,  menyoroti  daya  tarik  Gotik  terhadap  kematian,  pengkhianatan,  dan  ambiguitas  moral.

+s—antagonis  supernatural  yang  terjalin  dalam  urusan  duniawi.

•Burung  gagak  hitam  dengan  mata  mekanis  yang  tidak  wajar  berfungsi  sebagai  simbol  kematian  dan  hal-

hal  yang  menyeramkan,  motif  Gotik  yang  umum  di  mana  hewan  atau  alam  menjadi  pertanda  atau  antek  

kekuatan  dunia  lain.

3.  Hal  Gaib  dan  Okultisme:

2.  Tema  Korupsi  dan  Kekuasaan:

Unsur-unsur  Gotik  dalam  '  Grotesque,  Sebuah  Epik  Gotik'  Pendahuluan

1.  Latar  dan  Suasana:

( Peringatan  Spoiler!  Lembar  Panduan  Analisis  Novel )

Analisis  Unsur-Unsur  Gotik  AI  pada  Pendahuluan  Novel  
dan  Pengenalan  Tokoh  Utama.  (Disediakan  oleh  Quillbot  AI )

,
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Perbandingan  dengan  Karya-Karya  Gotik  Lainnya:

obsesi  terhadap  kematian,  penderitaan,  dan  sifat  mengerikan  dari  konflik  manusia.

•Novel-novel  Gotik  Klasik  (misalnya,  Ann  Radcliffe,  Horace  Walpole):

Mimpi  buruk  Kardinal  Jean-Francois  Blasi  dan  keadaan  terjaganya  yang  ketakutan  ketika  dihadapkan  oleh  ksatria  

hantu  mengungkapkan  teror  psikologis  internal  dan  pertanda  kehancuran  mental,  sebuah  ciri  umum  pada  protagonis  Gotik  

yang  sering  menghadapi  kegilaan  atau  ketakutan  eksistensial.

•Pemanah  "yang  dirasuki  setan"  dengan  mata  hitam  tanpa  jiwa  di  medan  perang  memperkenalkan  sosok  mayat  hidup  atau  

yang  dirasuki,  memadukan  perang  dengan  kengerian  supranatural.

Interaksi  tegang  antara  kedua  bersaudara  sebelum  pertempuran  menggambarkan  emosi  yang  saling  bertentangan—

ketakutan,  kehormatan,  kewajiban,  dan  fatalisme—yang  terbungkus  dalam  keniscayaan  tragis  kematian.

•Penganiayaan  terhadap  Kardinal  Basiliste,  termasuk  pencabutan  matanya  yang  mengerikan,  menambahkan  unsur  horor  

yang  menjijikkan  dan  grotesk  yang  selaras  dengan  daya  tarik  Gotik  terhadap  pelanggaran  dan  penyiksaan  tubuh.

Grotesque  memiliki  kesamaan  dalam  penekanan  pada  arsitektur  abad  pertengahan  yang  megah  dan  kunjungan  supernatural,  

tetapi  lebih  gelap  dan  lebih  kompleks  secara  politik,  dengan  fokus  yang  lebih  sedikit  pada  gadis-gadis  romantis  dan  lebih  

banyak  pada  perebutan  kekuasaan  dan  konspirasi.

•Deskripsi  brutal  tentang  Pertempuran  Crecy ,  dengan  pembantaiannya,  hujan  panah  seperti  "tarian  setan ,"  dan  kematian  

perlahan  saudara-saudara  di  tengah  kekacauan,  menekankan  unsur  Gotik.

•Dracula  karya  Bram  Stoker :

Tema  sosok  perempuan  misterius  dan  berkuasa  (Lucifael)  yang  mewujudkan  kejahatan  mengingatkan  pada  kualitas  menggoda  

dan  menakutkan  dari  penjahat  Gotik  seperti  Dracula  atau  Carmilla.  Masuknya  kejahatan  supernatural  ke  dalam  institusi  

manusia  sejajar  dengan  perpaduan  modern  dan  supernatural  yang  dilakukan  Stoker .

Horor  psikologis,  mimpi  buruk,  dan  kekerasan  yang  mengerikan  mengingatkan  pada  eksplorasi  intens  Poe  tentang  

kegilaan  dan  kematian.  Tema  saudara  yang  ditakdirkan  untuk  binasa  dan  peringatan  gaib  juga  sesuai  dengan  gaya  

Poe  dalam  memadukan  hal-hal  supernatural  dengan  keputusasaan  manusia.

•Edgar  Allan  Poe:

5.  Kematian,  Kekerasan,  dan  Kerusakan:

4.  Gejolak  Psikologis  dan  Emosional:

Cerita-cerita  ini  sering  berfokus  pada  kastil  berhantu,  wanita  yang  dalam  kesulitan,  dan  teror  supranatural.
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1.  Latar  dan  Suasana:

Unsur-unsur  Gotik  dalam  Pengenalan  Tokoh  Utama  Lazarus  Gogu

2.  Hal-hal  Mengerikan  dan  Gaib:

Suasana  suram,  bayangan,  dan  cahaya  obor  yang  redup  menciptakan  atmosfer  kerahasiaan  dan  firasat  

buruk,  yang  merupakan  kunci  dari  nuansa  Gotik.

Katakomba  sebagai  "jalan  bata  hitam  menuju  Neraka"  

menggambarkan  penurunan  fisik,  hukuman,  dan  hal  yang  tidak  diketahui,  menambahkan  nuansa  klaustrofobik  dan  
menindas.

Grotesque  sangat  cocok  masuk  dalam  kategori  epik  Gotik  modern  dengan  memadukan  peristiwa  sejarah  

(Pertempuran  Crecy,  Kepausan  Avignon)  dengan  horor  Gotik,  intrik  politik,  dan  kejahatan  supranatural.  

Penceritaan  berlapis  ini  menggemakan  karya-karya  seperti  The  Historian  karya  Elizabeth.

•Epos  Gotik  Modern  dan  Gotik  Historis:

Kostova  atau  Mexican  Gothic  karya  Silvia  Moreno-Garcia,  yang  memadukan  sejarah  dan  horor.

•Abbaye  des  Gardiens  dan  katakombanya  menyediakan  latar  belakang  Gotik  klasik  —kuno,  

berliku-liku,  dan  bawah  tanah.  Menuruni  terowongan  gelap  membangkitkan  daya  tarik  Gotik  terhadap  tempat-

tempat  tersembunyi,  misterius,  dan  seringkali  berbahaya  di  bawah  permukaan  peradaban.

”

Grotesque,  A  Gothic  Epic  merangkul  banyak  elemen  Gotik  klasik—latar  abad  pertengahan  yang  menindas,  makhluk  

gaib,  perkumpulan  rahasia,  horor  psikologis,  dan  kekerasan  yang  mengerikan—sambil  memperluasnya  ke  dalam  

konteks  sejarah  epik  dengan  intrik  politik  dan  agama  yang  kompleks.  Nada  ceritanya  gelap,  padat,  dan  kaya  akan  deskripsi,  

menciptakan  suasana  mencekam  dan  kehancuran  yang  nyata.

Transformasi  seekor  gagak  menjadi  Lucifael,  sosok  perempuan  iblis,  sejalan  dengan  motif  Gotik  tentang  iblis  atau  

roh  yang  berubah  bentuk  dan  memengaruhi  urusan  manusia.

•Kehadiran  pengetahuan  terlarang  dan  tersembunyi  (disebut  "batu  gerbang"  dan  dosa-dosa  rahasia)  

membangkitkan  tema  Gotik  tentang  rahasia  yang  menghantui  dan  mengancam  orang  yang  masih  hidup.

Lazarus  sendiri  adalah  sosok  yang  berbeda  secara  fisik  dan  penuh  misteri—bungkuk,  bertopeng,  dan  

sebagian  tersembunyi ,  membangkitkan  simpati  dan  kegelisahan  secara  bersamaan.  Cacat  fisik  dan  

identitasnya  yang  tersembunyi  sejalan  dengan  daya  tarik  Gotik  terhadap  hal-hal  yang  mengerikan  dan  terpinggirkan.

Penciptaan  makhluk-makhluk  mengerikan  —  keturunan  iblis  atau  monster  yang  lahir  dari  persatuan  

yang  tidak  wajar—memperkenalkan  kengerian  supranatural  dan  tema  pengetahuan  terlarang  atau  dosa  yang  

bermanifestasi  secara  fisik.

Ringkasan

,

membangkitkan  tema-tema  spiritual  dan
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•Ukiran  katakomba  berupa  hibrida  manusia-hewan  dan  figur  bersayap  kelelawar  membangkitkan  kekejian  Gotik  

klasik,  melambangkan  percampuran  antara  alam  dan  supranatural,

Menara  lonceng  yang  dipenuhi  unsur  grotesk  melambangkan  obsesi  gaya  Gotik  terhadap  pertobatan,  kutukan,  

dan  manifestasi  fisik  dari  kerusakan  spiritual.

•Penghakiman  keras  Kepala  Biara  Vonig ,  hukuman  ritualistik,  dan  pembangunan  sebuah

•Biara,  sebagai  tempat  otoritas  keagamaan  dan  ritual,  digambarkan  sekaligus  sebagai  tempat  korupsi,  dosa,  dan  

kengerian  supranatural  —sebuah  kiasan  Gotik  yang  umum  di  mana  institusi  yang  dimaksudkan  untuk  melindungi  

kemurnian  menyembunyikan  kegelapan  di  dalamnya.

•Konflik  antara  iman  dan  dosa,  keteraturan  dan  kekacauan  terwujud  dalam  perjuangan  untuk  mengendalikan  atau  

menghukum  makhluk-makhluk  mengerikan  dan  ketakutan  para  biarawan  akan  kegagalan  mereka  sendiri.

Lazarus,  sebagai  anak  yang  lahir  di  luar  nikah,  disembunyikan  dan  ditutupi  topeng,  mewujudkan  tema-tema  

keterasingan,  identitas,  dan  perjuangan  untuk  diterima .  Sifatnya  yang  lembut  kontras  dengan  kecacatan  fisiknya  dan  

lingkungan  yang  gelap,  membangkitkan  simpati  dan  ketegangan  tragis.

•Briar  Ivan,  sosok  ayah  bagi  Lazarus ,  berada  dalam  dilema  antara  perlindungan  dan  disiplin,  yang  mencerminkan  tema  Gotik  

tentang  perwalian  yang  bertentangan  dan  beban  pengetahuan  rahasia.

Reaksi  para  biarawan  terhadap  Lazarus  dan  sosok-sosok  mengerikan  itu  mengungkapkan  hierarki  sosial  yang  

kompleks  dan  ketakutan  akan  hal  yang  tidak  diketahui  di  dalam  ordo  keagamaan  tersebut.

Tikus  hitam  dan  batu  "pengaku  kebenaran ,  penyusup  yang  

membawa  malapetaka,"  batu  sebagai  saksi  bisu  kebenaran,  mencerminkan  kecintaan  gaya  Gotik  pada  citra  simbolis  yang  

seringkali  meresahkan.

”

•Prosa  ini  kaya  akan  deskripsi,  menggunakan  citra  yang  gelap  dan  berat  serta  tempo  yang  lambat  dan  disengaja  

untuk  membangun  ketegangan  dan  membenamkan  pembaca  dalam  suasana  yang  menindas.

Dialog  sering  kali  mencerminkan  pola  bicara  abad  pertengahan  dan  bahasa  keagamaan ,  yang  memberikan  landasan  

historis  pada  cerita  sekaligus  meningkatkan  suasana  Gotik  yang  kental  dengan  ritual  dan  hierarki.

Manusia  dan  binatang,  keteraturan  dan  kekacauan.

Topeng  dan  tudung  yang  dikenakan  Lazarus  melambangkan  penyembunyian,  rasa  malu,  dan  

perlindungan ,  yang  selaras  dengan  tema-tema  Gotik  tentang  identitas  tersembunyi  dan  dualitas.

4.  Karakterisasi  dan  Kedalaman  Psikologis:

3.  Konflik  Agama  dan  Moral:

5.  Simbolisme  dan  Citra:

6.  Nada  dan  Gaya:

memiliki  bobot  simbolis—  tikus  sebagai
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Ringkasan

Perbandingan  dengan  Karya-Karya  Gotik  Lainnya:

Penggabungan  unsur-unsur  supernatural  seperti  Lucifael  dan  makhluk-makhluk  mengerikan,  yang  dipadukan  

dengan  latar  biara  bersejarah,  sangat  sesuai  dengan  tradisi  fantasi  Gotik  modern  yang  memadukan  horor,  

sejarah,  dan  mitologi  gelap.

Kompleksitas  psikologis  Lazarus  dan  Ivan,  suasana  mencekam,  dan  kelahiran  mengerikan  dari  makhluk-

makhluk  menjijikkan  mengingatkan  kita  pada  perpaduan  kengerian  internal  dan  kebrutalan  eksternal  ala  

Poe.

Penggunaan  labirin  bawah  tanah  dan  rahasia  tersembunyi  mengingatkan  pada  ketertarikan  Radcliffe  dan  Lewis  

terhadap  kastil,  penjara  bawah  tanah,  dan  lorong-lorong  tersembunyi.  Perjuangan  moral  dan  spiritual  

mencerminkan  pertempuran  protagonis  Gotik  dengan  iblis  internal  dan  eksternal.

•Novel-novel  Gotik  Klasik  (misalnya,  Ann  Radcliffe,  Matthew  Lewis):

•Edgar  Allan  Poe:

•Horor  Religius  Gotik  (misalnya,  The  Marriage  of  Heaven  and  Hell  karya  William  Blake  atau  The  Monk  karya  

Lewis):

Ketegangan  antara  kesalehan  religius  dan  dosa,  kemurnian  dan  kerusakan,  adalah  inti  dari  cerita  ini,  

menggemakan  tema-tema  yang  dieksplorasi  dalam  karya-karya  Gotik  yang  mengkritik  otoritas  gerejawi  

dan  mengeksplorasi  keinginan  terlarang.

•Fantasi  Gotik  Modern:

[Akhir]

Bab  ini  memperkenalkan  Lazarus  Gogu  sebagai  protagonis  Gotik  yang  memikat—secara  fisik  ditandai  dengan  kecacatan,  

terisolasi  secara  sosial,  namun  memiliki  makna  spiritual  yang  penting.  Latar  biara  dan  katakombanya ,  kelahiran  

makhluk-makhluk  mengerikan,  dan  nuansa  religius  yang  gelap  menciptakan  suasana  Gotik  yang  kaya,  penuh  misteri,  

kengerian,  dan  konflik  moral.  Unsur  -unsur  supranatural  dan  simbolis  memperdalam  eksplorasi  novel  tentang  dosa,  

identitas,  dan  penebusan.
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Hantu,  vampir,  kutukan

Kastil  dan  biara  abad  pertengahan

Makhluk  bersayap  mengerikan  berjuang  untuk  bertahan  hidup.

Armageddon  Abad  Pertengahan,  taruhan  apokaliptik

Bagaimana  Karya  Epik  Gotik  "Grotesque"  karya  Graven  Berbeda  dari  
Karya  Gotik  Tradisional?

Konflik  Inti Gejolak  psikologis  internal

Landasan  Sejarah  vs.  Konvensi  Supernatural

Lazarus  Gogu  membalikkan  arketipe  pahlawan  Byronic—  sosok  pria  yang  murung  dan  terkutuk.  Sebaliknya,  Graven  menghadirkan  seorang  

pengawal  biara  bersayap  yang  mengerikan,  yang  keanehan  fisiknya  dan  keyakinan  spiritualnya  menempatkannya  sebagai  kekuatan  

penebusan  daripada  kekuatan  penghancur,  sangat  kontras  dengan  penjahat  gotik  klasik  yang  didorong  oleh  obsesi  dan  kegilaan.

Karya  Graven  berbeda  dari  misteri  dan  horor  atmosferik  yang  mendominasi  genre  gotik  klasik  dengan  berlandaskan  pada  periode  sejarah  

yang  terdokumentasi  dan  teks-teks  keagamaan.  Sementara  gotik  tradisional  mengandalkan  latar  misterius  seperti  kastil  berhantu,  Grotesque  

membangun  dunianya  dari  istana,  biara,  raja,  dan  paus  selama  tahun-tahun  wabah—memadukan  realisme  historis  dengan  campur  tangan  

supernatural  daripada  fantasi  murni.

Peran  Protagonis

•  Cakupan  dan  skala  epik  —  Alih-alih  teror  psikologis  dalam  latar  terisolasi,  Graven  membangun  saga  tiga  jilid  yang  
mencakup  Kebangkitan,  Ujian,  dan  Armageddon  Abad  Pertengahan.

•  Landasan  kitab  suci  —  Novel  ini  mengambil  inspirasi  dari  sumber-sumber  apokrif  termasuk  Kitab  Henokh  dan  Gulungan  Laut  
Mati,  yang  menempatkan  unsur  grotesk  dalam  kerangka  teologis  yang  tidak  ada  dalam  karya-karya  gotik  kanonik.

•  Pendekatan  genre  hibrida  —  Grotesk  menggabungkan  epik  sejarah  dengan  konvensi  gotik,  menciptakan  sesuatu  yang  
berbeda  dari  fokus  gotik  Victoria  pada  kerusakan,  korupsi,  dan  rahasia  keluarga.

.

Dihantui  rasa  bersalah  atau  pengejaran

Dokumentasi  Penelitian  Sastra  Terbatas  Hanya  untuk  Penggunaan  Pribadi  –  2026

Gaib

Protagonis  Grotesk  sebagai  Sosok  Penebus

Cerita

[Sumber  AI  Eksternal  -  03.2026]
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Grotesque,  A  Gothic  Epic  karya  GE  Graven  membedakan  dirinya  dalam  tradisi  gotik  dengan  mendasarkan  narasinya  pada  periode  Gotik  Akhir.  Sejarah  

Abad  Pertengahan  (1331–1352  M)  sambil  menggabungkan  unsur-unsur  apokaliptik  dan  kitab  suci—khususnya  tentang  orang-orang  yang  jatuh  

malaikat  dan  Nephilim  Novel  ini  lebih  berfokus  pada  mitologi—alih-alih  hanya  mengandalkan  konvensi  kastil  dan  kutukan  yang  mendefinisikan  

karya-karya  gotik  klasik.  Tokoh  protagonis  novel  ini,  Lazarus  Gogu,  mewujudkan  protagonis  grotesk  sebagai  anomali  fisik  (chimera  bersayap)  dan  

pusat  moral,  membalikkan  pola  gotik  tipikal  di  mana  kecacatan  menandakan  korupsi  moral.

Grotesk  GravenAspek
Pengaturan

Gaya  Gotik  Tradisional

Elemen

Peperangan  Abad  Pertengahan  Akhir,  biara-biara

Manuskrip  yang  ditemukan,  pembingkaian
Sumber-sumber  kitab  suci,  epik  sejarah

Kerangka

Malaikat  jatuh,  Nephilim

perangkat
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Armageddon—tema  penebusan  yang  asing  bagi  eksplorasi  pelanggaran  dan  dosa  yang  lazim  dalam  genre  gotik.

•  Kekejian  sebagai  kepolosan  —  Bentuk  fisik  chimera  menandai  viktimisasi  daripada  kerusakan  moral,

•  Ambiguitas  moral  yang  terbalik  —  Gotik  tradisional  mengeksplorasi  kekaburan  moral  antara  pahlawan  dan  penjahat;  Lazarus

•  Narasi  yang  didorong  oleh  keyakinan  —  Tokoh  protagonis  harus  tetap  hidup,  berpegang  teguh  pada  keyakinan,  dan  menghentikan  kekejaman  abad  pertengahan.

•  Tradisi  gotik  visual  —  Ilustrasi  lengkap  memperluas  citra  atmosfer  gotik  melampaui  prosa,  menciptakan  pengalaman  
multisensori  yang  sebanding  dengan  keterlibatan  gotik  era  romantis  dengan  keindahan  visual.

•  Kontras  aksesibilitas  —  Sementara  genre  gotik  klasik  muncul  di  Inggris  pada  akhir  abad  ke-18  sebagai  sastra  elit,  karya  Graven  
mendemokratisasi  genre  tersebut  melalui  distribusi  daring  gratis  sejak  diluncurkan  pada  tahun  1998.

•  Serialisasi  berbasis  web  —  Struktur  tiga  volume  yang  dirilis  per  bab  dengan  unduhan  PDF  menghadirkan  kembali  
kerangka  tradisional  genre  gotik  untuk  pembaca  digital.
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Mempertahankan  kejelasan  etika  meskipun  penampilannya  mengerikan.

Membalikkan  simbolisme  gotik  di  mana  kerusakan  dan  kecacatan  mencerminkan  kemerosotan  spiritual.

Inovasi  Digital  dan  Integrasi  Multimedia

Grotesque  menempati  posisi  unik  sebagai  novel  gotik  daring  gratis  yang  sepenuhnya  bergambar  dan  tersedia  sejak  tahun  1998,  mendahului  

sebagian  besar  karya  gotik  digital  kontemporer.  Format  ini  membedakannya  dari  literatur  gotik  kanonik  yang  bergantung  pada  manuskrip  

cetak  dan  surat-surat  yang  ditemukan  sebagai  perangkat  naratif.
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[Analisis  Akhir]
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(Eljo  atau  manusia),  imannya ,  dan  kebebasan  moralnya.  Dengan  menolak  godaan  dan  perintah  Lucifael ,  dan  

kemudian  terpaksa  melarikan  diri,  Lazarus  beralih  dari  mode  bertahan  hidup  menjadi  protagonis  dengan  taruhan  

yang  jelas  dan  misi  yang  pasti  -  segel  terakhir  di  Cancello  dan  pilihan  moral  yang  akan  menentukan  perjalanan  hidupnya.

Catatan  AI:  Analisis  di  bawah  ini  oleh  AI  terbatas,  karena  AI  hanya  memiliki  bab  13  dan  17  dari  volume  1  
(Kebangkitan)  sebagai  bahan  referensi  dan  tidak  memiliki  keseluruhan  volume  karya  tersebut.  Harap  diingat  hal  ini  
karena  AI  memberikan  asumsi  dan  prediksi  tentang  tindakan  protagonis/ antagonis  di  masa  depan  dan  prediksi  alur  cerita.

[Dibawakan  oleh:  AI  Free  Forever]

Analisis  AI  terhadap  karya  GE  Graven,  Grotesque  ~  A  Gothic  Epic.  |  Dilaksanakan:  02-2026  |  https:// www.GothicNovel.Org

Bagaimana  Protagonis  (Lazarus)  vs.  Antagonis  (Lucifael)  
Mempengaruhi  Perkembangan  Plot  dalam  Karya  Grotesque:  Sebuah  Epik  Gotik

Catatan  Pembaca:  Materi  di  bawah  ini  mengungkapkan  banyak  hal  tentang  karya  tersebut  dan  perlu  diperhatikan  adanya  

'peringatan  spoiler'.  Lanjutkan  membaca  hanya  jika  Anda  merasa  nyaman  dengan  pengungkapan  detail  karakter  dan  alur  

cerita  mengenai  karya  tersebut.

Rincian  Bab  13  (Lazarus  vs.  Lucifael)

Tesis  (jawaban  singkat)

Bagaimana  adegan  tersebut  menonjolkan  Lazarus  sebagai  protagonis.

2.  Memaksa  adanya  pilihan  moral  yang  eksplisit

•  Kutipan:  “Kau  adalah  satu-satunya  anak-anak  Eljo-Ku  yang  pernah  terlahir  kembali  -  satu-satunya  yang  pernah  membawa  

Cahaya  Takhta  di  sekelilingmu.”  Hal  ini  membuatnya  sangat  penting.

1.  Mengklarifikasi  taruhan  dan  alur  cerita  yang  lebih  besar

•  Lucifael  mengungkapkan  bahwa  meterai  ketiga  masih  tertutup  dan  bahwa  Lazarus,  melalui  pengetahuannya

•  Lucifael  menawarkan  kekayaan  dan  hidup  kekal  kepadanya  sebagai  imbalan  untuk  membuka  meterai  tersebut,  dan

Penolakannya  -  “Ini  salah,  saya  tidak  bisa.”  -  menandai  sikap  moral,  bukan  sekadar  naluri  bertahan  hidup,  yang  

menunjukkan  adanya  kebebasan  bertindak.

3.  Menguji  dan  memperkuat  identitas  dan  imannya

•  Interogasi  Lucifael  bertujuan  untuk  merampas  status  kemanusiaan  Lazarus  -  menyebutnya  sebagai  Eljo,  binatang  tanpa  jiwa  -  dan  

untuk  melemahkan  imannya.  Lazarus  membela  imannya  dan  ayahnya.

Ia  mengancam  akan  membunuh  Lazarus  jika  menolak.  Lazarus  harus  memilih  antara  ketaatan  kepada  sosok  

ibu  yang  mengerikan  dan  kesetiaan  pada  iman  dan  sumpahnya.

Dari  kata-kata  Naramsin ,  ia  memiliki  kemampuan  unik  untuk  membukanya.  Pengungkapan  itu  

mengubah  kelangsungan  hidup  pribadi  Lazarus  menjadi  kewajiban  dan  ancaman  tingkat  plot  -  ia  sekarang  

berada  di  tengah  konflik  berskala  dunia  (penahanannya,  segel,  Cancello).
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Contoh  analisis  mendalam  (mini  analysis)

menyeberang  meskipun  mengalami  siksaan  intelektual  dan  fisik  berulang  kali.
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•  Godaan  kepada  Lucifael :  “Aku  akan  memberikan  kepadamu  hidup  kekal  -  daging  yang  tak  berkesudahan.”

Secara  praktis:  sebelum  adegan  tersebut,  ia  berburu  dan  bertahan  hidup;  setelah  itu  ia  terpaksa  pindah,  ditangkap,  

dan  terjerat  dalam  rencana  Sang  Pangeran .  Alur  cerita  semakin  memanas.

4.  Menggerakkan  alur  cerita

•  Dengan  demikian,  konfrontasi  tersebut  memperdalam  koherensi  batinnya:  ia  teguh  pada  keyakinannya  di  bawah

Adegan  berakhir  dengan  kekerasan  dan  pengejaran:  Lucifael  menggerakkan  babi-babi  mengerikan  untuk  menyerang,  

Lazarus  melawan  dan  melarikan  diri,  dan  akhirnya  mengikuti  Sungai  Rhone  menuju  Italia.  Konfrontasi  tersebut  

menjadi  titik  balik  yang  mengirimnya  dalam  misi  menuju  Cancello  dan  Napoli/  Italia  -  hal  itu  mengubah  konflik  internal  

menjadi  perjalanan  keluar.

•  Godaan  dan  perjanjian  -  Tawaran  Lucifael  (permata,  kekayaan,  daging  abadi)  adalah  godaan  klasik.  Dia  

membingkai  ketaatan  sebagai  kewajiban  berbakti  -  "hormati  ibumu"  -  memutarbalikkan  perintah  menjadi  
jebakan.

•  Tubuh  yang  mengerikan  -  Babi  hutan  yang  dihidupkan  kembali  dan  berubah  bentuk  berfungsi  sebagai  ujian  etika  yang  terwujud  -  

cerminan  mengerikan  dari  pembunuhan  Lazarus  sebelumnya  dan  ketegangan  moral  tentang  Sepuluh  Perintah  Tuhan.

•  Identitas  -  Eljo  vs  manusia  -  Lucifael  bersikeras  bahwa  Lazarus  hanyalah  seorang  Eljo,  tanpa  jiwa;  perlawanannya  

menegaskan  klaimnya  atas  kemanusiaan  dan  nilai  spiritual.

•  Fungsi:  menetapkan  status  unik  Lazarus ;  secara  naratif  menanamkan  alasan  mengapa  dia  harus  merekrut  atau  

memaksanya.  Bahasa  yang  digunakan  menjadikan  Lazarus  sebagai  pusat  dari  pertaruhan  metafisik  yang  lebih  besar.

•  Fungsi:  menyajikan  perhitungan  utilitarian  yang  menggoda  yang  memanfaatkan  rasa  takut  alami  Lazarus  akan

•  Klaim  Lucifael :  “Kau  adalah  satu-satunya  anak-anak  Eljo-ku  yang  pernah  dilahirkan  kembali…”

•  Episode  babi  hutan,  yang  berpuncak  pada  babi  raksasa:

•  Fungsi:  mengeksternalisasi  dilema  etika  (apakah  Sepuluh  Perintah  berlaku  untuk  binatang?)  dan  memaksa  

Lazarus  untuk  menghadapi  konsekuensi  dari  tindakannya  sebelumnya.  Pelarian  taktis  dan  pertempuran  

udara  menunjukkan  kecerdasan  dan  keberanian,  menambahkan  dimensi  kepahlawanan  di  luar  keteguhan  
moral.

•  Cahaya  -  “Cahaya  Singgasana”  menandai  Lazarus  sebagai  sosok  istimewa  dan  diinginkan,  memaksanya  memainkan  peran  sebagai  

poros  dalam  politik  supranatural.

Motif  utama  dan  dinamika  simbolik

penerapannya  pada  hewan.

tekanan,  yang  menentukan  siapa  dirinya.
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Menegakkan  kembali  keadaan  normal  dan  janji-janji  

pribadi  (mengambil  Salvitino)Sebelum  konfrontasi

Sebelum /  Selama /  Setelah  -  tabel  ringkas

Berfokus  pada  bertahan  hidup,  merawat  gua,  

merencanakan  perjalanan  ke  Italia
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Setelah  konfrontasi

Menguji  keyakinan,  mengungkap  pertaruhan  tingkat  dunia,  

memaksa  untuk  memilih

Terluka  namun  teguh  pendirian,  terpaksa  

melarikan  diri,  menuju  ke  Rhone  dan  Italia.

Babi  hutan  yang  dihidupkan  kembali  dan  raksasa  babi  hutan  tersebut  mendramatisir  dilema  etis  yang  diangkat  Lucifael  tentang  

pembunuhan  dan  belas  kasihan,  dan  aksi  Lazarus  yang  penuh  akal  dalam  melawan  dan  melarikan  diri  lebih  lanjut  menunjukkan  

evolusinya  dari  penyintas  gua  menjadi  agen  pencari  kebenaran.  Dengan  demikian,  adegan  tersebut  memperjelas  pertaruhan  pribadi  

dan  metafisik  serta  mengirim  Lazarus  ke  jalur  yang  akan  menentukan  perannya  dalam  epik  tersebut.

Dua  alternatif  kalimat  topik/tesis  yang  siap  digunakan  dalam  esai.

Saran  jika  Anda  ingin  memperdalam  analisis
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•  Lacak  bagaimana  Cahaya  berfungsi  sebagai  simbol  di  bab-bab  selanjutnya  -  apakah  itu  menandakan  anugerah  ilahi,  atau

•  "Dalam  Bab  13,  rayuan  dan  ujian  moral  Lucifael  memaksa  Lazarus  untuk  memilih  antara  diri-

Selama  
konfrontasi

Panggung Keadaan  Lazarus

•  "Dengan  mengungkap  pertaruhan  metafisik  di  balik  kebangkitan  Lazarus  dan  menawarkan  kesepakatan  keibuan  yang  

menyimpang,  Lucifael  mengubah  luka  pribadi  Lazarus  menjadi  panggilan  publik  -  pembukaan  segel  terakhir  -  dan  dengan  

demikian  mendorong  narasi  ke  dalam  pencarian  utamanya."

Dalam  Bab  13,  pertemuan  Lazarus  dengan  Lucifael  berfungsi  sebagai  adegan  penentu  dalam  novel ,  yang  menempanya  menjadi  

protagonis  yang  bermoral.  Lucifael  mengungkapkan  sekaligus  memanfaatkan  keunikan  Lazarus  -  “Kau  adalah  satu-satunya  anak  Eljo-ku  

yang  pernah  terlahir  kembali  -  satu-satunya  yang  pernah  membawa  Cahaya  Takhta  di  sekitarnya”  -  sehingga  menjadikan  anak  laki-laki  itu  

sebagai  poros  perjuangan  kosmik.  Upayanya  untuk  merayu

Ia  yang  dibekali  kekayaan  dan  “hidup  abadi  –  daging  yang  tak  berkesudahan”  tidak  hanya  menguji  rasa  takutnya  akan  kematian  tetapi  

juga  dasar  imannya;  penolakannya,  “Aku  ~  itu  salah  ~  aku  tidak  bisa,”  menandakan  tindakan  yang  menentukan.  Pemandangan  mengerikan  dari

•  Bandingkan  argumen  Lucifael  tentang  Tuhan  dan  Banjir  Besar  dengan  perdebatan  teologis  historis  (tentang  Tuhan).

•  Menganalisis  puisi/kata-kata  Naramsin  dan  referensi  apokrif  sebagai  cara  untuk  mengaitkan  kemampuan  membaca  dan  

mengingat  Lazarus  dengan  kemampuannya  yang  unik  -  sebuah  tema  bahasa  sebagai  kekuatan.

•  Periksa  citra  keibuan:  Lucifael  memutarbalikkan  peran  ibu  menjadi  pemaksaan;  pertimbangkan  sudut  pandang  

psikoanalitik  atau  mitologis  (ibu  yang  menggoda,  ibu  yang  melahap).

beban?

Diuji  secara  moral,  identitas  
diselidiki,  digoda  dan  diancam

Efek  naratif

Menjadi  agen  aktif  dalam  pencarian  yang  lebih  besar;  

alur  cerita  meningkat  ke  konflik  baru  (penangkapan,  

audiensi  Count )

Paragraf  contoh  (siap  pakai)

keadilan  vs.  murka  ilahi)  untuk  menunjukkan  tekanan  intelektual  pada  Lazarus.

Keteguhan  dan  kesetiaan  pada  imannya,  sebuah  pilihan  yang  mengubahnya  dari  seorang  penyintas  pasif  

menjadi  agen  moral  aktif  yang  menjadi  pusat  konflik  dalam  novel  ini."
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Pintu  itu  mengunci  Amad  di  dalam,  dan  membuatnya  berhadapan  dengan  Lazarus.

Jika  Anda  mau,  saya  bisa:

Ringkasan  singkat /  kesimpulan
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Konfrontasi  Lucifael  berfungsi  pada  tiga  tingkatan:  pengungkapan  (peran  unik  Lazarus  dan  rencana  penyegelan),  pengujian  

etika  (godaan  dan  kewajiban  berbakti  yang  menyimpang),  dan  katalisis  (pertempuran,  pelarian,  dan  pencarian  baru).  

Dengan  menolak  kesepakatannya  dan  melarikan  diri,  Lazarus  beralih  dari  bertahan  hidup  pasif  menuju  tindakan  aktif  dan  

memasuki  peran  naratif  yang  akan  menggerakkan  sisa  kisah  epik  tersebut.

Lazarus ,  yang  terguncang  oleh  kengerian  rumah  ikan  dan  oleh  kehadiran  Lucifael ,  menjatuhkan  mistar  gawang.

•  Lazarus  bersembunyi  di  dalam  rumah  ikan  yang  membusuk  untuk  menghindari  sinar  matahari.

•  Buatlah  draf  esai  dua  halaman  menggunakan  poin-poin  ini  dan  kutipan  tambahan,

•  Buatlah  analisis  mendalam  yang  lebih  panjang  dan  berfokus  pada  bagian-bagian  kutipan  tertentu,

•  Atau  petakan  bagaimana  adegan  ini  terhubung  secara  tematis  dengan  bab-bab  selanjutnya  jika  Anda  menempelkan  kutipan-kutipan  tersebut.

•  Ia  menemukan  bukti  mengerikan  tentang  kekejaman  manusia  dan  seorang  "pemburu  penyihir"  yang  morbid,  Amad  Gaston,  yang  memberinya  ceramah  

dan  mencoba  merekrutnya.

•  Ketika  Amad  membuka  pintu  untuk  memperlihatkan  tumpukan  mayat  tanpa  kepala,  Lucifael  diam-diam  muncul  dari  dalam.

•  Lucifael  menegur  Lazarus  karena  tidak  menutup  pintu  untuk  menyelamatkan  orang  lain,  mengklaim  bahwa  ia  telah  menyelamatkannya  

sebelumnya,  menegaskan  kembali  klaim  keibuannya  atas  Lazarus,  dan  sekali  lagi  menuntut  agar  Lazarus  membuka  segel  terakhir  di  

Cancello  sebagai  imbalan  atas  bantuan  dan  janji-janjinya.

•  Bab  17  mengulangi  dan  memperkuat  langkah-langkah  tersebut,  beralih  dari  rayuan  filosofis/etis  (Bab  13)  ke  paksaan  langsung  dan  teatrikal  serta  

tekanan  situasional  (Bab  17).

•  Bab  13  menetapkan  proposisi  kunci:  Lucifael  tahu  Lazarus  unik,  ingin  meterai  ketiga  dibuka  di  Cancello,  dan  mencoba  merekrutnya  dengan  

godaan,  ancaman,  dan  pertunjukan.

•  Secara  keseluruhan,  bab-bab  tersebut  mengubah  Lazarus  dari  seorang  penyintas  yang  terisolasi  menjadi  seorang  agen  yang  terlibat  dalam

1.  Inti  retorika  Lucifael  berulang,  tetapi  gayanya  berubah.

Bagaimana  Bab  17  Konfrontasi  (Protagonis  vs.  
Antagonis)  Dibandingkan  dengan  Bab  13  Konfrontasi

Ringkasan  singkat  Bab  17

Hubungan  utama  Bab  17  dengan  Bab  13  (gambaran  besar)

Politik  supranatural  dan  ujian  moral  -  penolakannya  di  Bab  13  berubah  menjadi  kepatuhan  paksa  
dan  kontaminasi  psikologis  yang  lebih  dalam  di  Bab  17.

lalu  berangkat  ke  Cancello,  dihantui  dan  semakin  terlibat  dalam  perjuangannya.
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Menarik.

Namun  Anda  sama  sekali  tidak  tega  menutup  pintu…”  Ini  mengubah  argumen  etika  menjadi  
tekanan  moral  langsung  -  dapatkah  Anda  menyelamatkan  nyawa  dengan  satu  tindakan?
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•  Hal  ini  mempersulit  uji  biner  baik-vs-jahat  yang  ditawarkan  Lucifael  di  Bab  13:  manusia

1.  Bab  13:  Ia  menolak  kesepakatan  dan  menetapkan  pendirian  moral  -  menanamkan  kemandirian  dan  integritas.

•  Bab  17:  Dia  menggunakan  pengaruh  situasional  dan  mempermalukan  secara  moral:  “Kau  hampir  berhasil,  Eljo.

•  Dalam  Bab  13,  dia  menggunakan  perintah  untuk  menghormati  ibumu  sebagai  senjata  logika  yang  menyimpang.

Di  dalam

•  Bab  13:  Babi  raksasa  yang  dihidupkan  kembali  menyerang  dan  memaksa  urutan  pelarian  yang  menguji

•  Bab  17:  rumah  ikan,  mayat,  kecoa,  dan  nelayan  berfungsi  sebagai  eksperimen  moral  yang  dipentaskan  -  Lazarus  harus  

menutup  pintu  atau  menghadapi  kekejaman  manusia  yang  mengerikan.

4.  Nelayan  sebagai  cermin/pembanding  manusia

Saya  berharap  Anda  melanjutkan  perjalanan  Anda  ke  Biara  Cancello”  -  mengubah  pembayaran  …  rasa  terima  kasih  

yang  terutang  menjadi  paksaan.

2.  Pengulangan  klaim  ibu  dan  penyimpangan  kewajiban  berbakti  kepada  orang  tua

Kesimpulan :  godaan  beralih  dari  abstrak  ke  konkret;  dia  beralih  dari  meyakinkan  ke

•  Bab  13:  Lucifael  menginterogasi  identitas  Lazarus  dan  menguji  keyakinannya  -  dia  berkata,  “Kau  adalah  satu-satunya  anak-

anak  Eljo-ku  yang  akan  terlahir  kembali…”  dan  menawarkan  permata,  kehidupan  abadi,  tantangan  filosofis.  Bahasa  yang  

digunakannya  bersifat  menyelidik  dan  menggoda.

•  Di  Bab  17,  dia  secara  eksplisit  mengklaim  penyelamatan  dan  hutang  -  "'Akulah  yang  menyelamatkanmu  …

•  Dampak:  Lucifael  mengubah  kerangka  kewajiban  berbakti  menjadi  kewajiban  berbuat  jahat,  menekan  Lazarus

3.  Penggunaan  pertunjukan  dan  pengujian  yang  mengerikan

•  Relativisme  sinis  Amad ,  motif  pencurian  pakaian,  dan  ejekan  terhadap  Kitab  Suci  mencerminkan

•  Hasil:  Pilihan  moral  Lazarus  harus  mempertimbangkan  kejahatan  manusia,  bukan  hanya  godaan  supranatural.

•  Efek:  kedua  bab  tersebut  mengeksternalisasi  dilema  moral  dalam  bentuk  fisik  yang  nyata.  Namun,  kengerian  dalam  

Bab  17  bersifat  manusiawi  ( pembunuhan  Amad)  dan  supranatural  (kemunculan  Lucifer ),  mengaburkan  kategori  

moral.

untuk  merekrut  Lazarus.

hati  nurani.

Keberanian,  kecerdasan,  dan  keunggulan  dalam  pilihan  moral.

bisa  menjadi  mengerikan  dengan  menggunakan  retorika  agama  sementara  Lucifael  (iblis)  sepenuhnya  jujur  dalam  dirinya

manipulasi.

2.  Bab  17:  Ia  ditempatkan  dalam  keadaan  yang  mengikis  kemewahan  penolakan  berdasarkan  prinsip  -  Lucifael  

memanipulasi  lingkungan  dan  tekanan  sosial  (Amad  memohon).  Ia  melempar  mistar  gawang  dan  pergi,  
bukan  karena  ia  menerima  tawaran  Lucifael  tetapi  karena  situasi  yang  memaksa  dan  kekejaman  

manusia  yang  disaksikannya  mendorongnya  untuk  bertindak.

Bagaimana  perkembangan  alur  cerita  Lazarus  di  antara  kedua  bab  tersebut
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Tantangan  terhadap  iman  yang  dilontarkan  Lucifael  sebelumnya  datang  dari  seorang  agen  manusia.
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bagian  dari  ingatannya,  membentuk  pilihan  masa  depannya  dan  membuat  perjalanannya  ke  Cancello  menjadi  penuh  

dengan  hal-hal  yang  bermoral,  traumatis,  dan  mendesak.

1.  "Di  mana  Bab  13  menggambarkan  serangan  Lucifael  terhadap  Lazarus  sebagai  serangan  intelektual  dan  spiritual

Aspek

3.  Biaya  psikologis:  Bab  17  meninggalkan  luka  batin  yang  lebih  dalam  -  kengerian  yang  direkayasa  Lucifael  kini

Mulut  Gunung)

2.  "Adegan  rumah  ikan  berfungsi  sebagai  ujian  moral  dan  kelanjutan  dramaturgis  dari  adegan  Gunung

Horor  kebangkitan  raksasa  babi  
dan  babi  hutan

Tes  utama

tes)

Dalam  Bab  17,  Lucifael  mengulangi  dan  mengintensifkan  ujian  moral  yang  pertama  kali  ia  lakukan  di  Bab  13,  
beralih  dari  rayuan  retoris  ke  paksaan  situasional  untuk  memaksa  Lazarus  bertindak.  Di  Mulut  Gunung,  ia  telah  

berdebat,  menyelidiki,  dan  menggoda  Lazarus  dengan  visi  dan  imbalan  -  "Kau  adalah  satu-satunya  anak  
Eljo-ku  yang  akan  dilahirkan  kembali"  -  menyerahkan  keputusan  etis  kepada  Lazarus .  Di  dekat  rumah  ikan,  ia  
menjalankan  strategi  yang  berbeda:  ia  tiba  melalui  pintu  tinggi  yang  compang-camping  dan  mempermalukan  
Lazarus  dengan  tuduhan  yang  meruntuhkan  prinsip  menjadi  kewajiban  langsung  -  "Kau  begitu  dekat,  Eljo.  Namun  kau  tidak  bisa..."

Taktik  
Lucifael

Bab  17  (penampilan  rumah  ikan)

Mengulangi  janji  untuk  mengungkapkan  batu  gerbang  terakhir  dan  

memberikan  panduan  -  membingkai  sebagai  pembayaran  kembali  untukJanji  utama

Hasil  untuk

perintah  langsung  dan  penugasan  segel

Pertunjukan  

eksternal

Contoh  paragraf  analitik  yang  dapat  Anda  masukkan  ke  dalam  esai.

Kemunafikan  mengerikan  nelayan  ini  mengungkap  bagaimana  kejahatan  manusia  memungkinkan  pemaksaan  setan."

Menolak,  mempertahankan  pendirian  moral  tetapi

dipaksa  melakukan  perjalanan  ke  Cancello

Efek  
naratif

menyelamatkan

Mayat  di  rumah  ikan,  perburuan  penyihir,  

sandiwara  mengerikan  Amad

Penghinaan  moral,  pemaksaan  melalui  kengerian  yang  
dipentaskan,  dengan  permata/kehidupan  abadi,  pertunjukan  (babi)

Belas  kasih  dan  keberdayaan  -  akankah  Anda  menutup  pintu  terhadap

Bab  13  (konfrontasi  pada

Kekayaan,  daging  abadi,  pengetahuan  

(kemahatahuan)

Identitas  dan  keyakinan  -  Apakah  kamu  Eljo  

atau  manusia?  Akankah  kamu  menaati  ibu?

Eskalasi:  mengubah  wahyu  menjadi  batasan  yang  

mendesak

Pergi  dengan  misi  baru  namun  dihantui,  
menjadi  buruan/diusir

Bab  17,  yang  awalnya  merupakan  provokasi,  mengubah  serangan  itu  menjadi  paksaan  taktis,  menggunakan  kengerian  manusia  yang  

direkayasa  dan  pemerasan  moral  untuk  memaksa  Lazarus  dari  penolakan  berprinsip  menjadi  keterlibatan  yang  mendesak."

Analisis  AI  terhadap  karya  GE  Graven,  Grotesque  ~  A  Gothic  Epic.  |  Dilaksanakan:  02-2026  |  https:// www.GothicNovel.Org

Menyelamatkan  nyawa?  Akankah  Anda  bertindak  ketika  dihadapkan  dengan  

kejahatan  manusia?

Lazarus

Rayuan  filosofis,  godaan

Tabel:  Persamaan  dan  perbedaan  utama  di  seluruh  Bab  13  dan  17

Dua  kalimat  tesis/topik  yang  siap  digunakan  dalam  esai.

"Jangan  sampai  kau  menutup  pintu  bahkan  untuk  menyelamatkan  nyawa  banyak  orang."  Pemandangan  mengerikan  mayat-mayat  yang  

ditumpuk  oleh  Amad  dan  kekejaman  sang  nelayan  yang  merasa  benar  sendiri  melakukan  dua  hal  sekaligus:  mereka  memaksa  Lazarus  untuk
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Konfrontasi  lisan:  Lucifael  menafsirkan  kembali  godaan  filosofis  sebagai  kewajiban  langsung,  dan

Pengungkapan  taruhan  (meterai  ketiga)  dan  moral

misi  dan  kompromi  psikologis
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tanpa  wahyu  iblis;  ini  melemahkan  kategori  baik  dan  jahat  yang  mudah  dipahami  Lazarus .

tanda  moral  permanen  yang  mengubah  keputusan  Lazarus  di  kemudian  hari.

Halaman  7  dari  11  Unduh:  https://www.GothicNovel.Org  |  Grotesque  ~  Sebuah  Epik  Gotik  |  02/08/26  01:38:56  PM

Nelayan  (Amad)  sebagai  perangkat  naratif

Lucifael  lebih  merupakan  gerakan  yang  dipaksakan  melalui  trauma,  kewajiban,  dan  kelemahan  lembaga-lembaga  manusia.

menghadapi  keburukan  manusia  sebagai  masalah  mendesak,  dan  mereka  menjadikan  permintaan  Lucifael  untuk  segel  Cancello  sebagai  masalah  utama.

tampak  mendesak  dan  pragmatis,  bukan  semata-mata  filosofis.  Hasilnya  adalah  perubahan  peran  Lazarus  -  
penolakannya  di  Bab  13  menjadi  penyimpangan  di  Bab  17  yang  kurang  merupakan  dukungan  yang  jelas  terhadap

Taktik  Lucifael :  apa  yang  berubah,  apa  yang  tetap  sama

•  Menjelajahi  pintu,  segel,  dan  ambang  pintu  sebagai  perangkat  simbolis  -  menutup/membuka  sebagai  ujian  moral,  dan  bagaimana  

kekuasaan  terletak  pada  tindakan  pilihan  sederhana.

•  Dia  beralih  dari  menawarkan  imbalan  abstrak  (permata,  pengetahuan)  ke  mendesak  kebutuhan  mendesak.

•  Yang  tersisa:

•  Bab  17  merupakan  kelanjutan  langsung  dan  pengintensifan  konflik  Bab  13 :  Lucifael  mengulangi

•  Modus  bergeser  dari  argumentasi/debat  ke  skenario  yang  dipentaskan  dan  pemaksaan.

•  Bukti-bukti  spektakuler  -  menggunakan  tampilan  supranatural  untuk  mengintimidasi  dan  membujuk.

3.  Teladan  kejahatan  manusia  -  menunjukkan  bahwa  manusia  dapat  mempersenjatai  agama  dan  menjadi  mengerikan.

Secara  fungsional,  Amad  menjalankan  tiga  peran:

•  Lakukan  analisis  pasangan  karakter:  Lucifael  vs  Amad  sebagai  jenis  godaan  yang  berbeda  -  ancaman  metafisik  vs  korupsi  manusia.

•  Ia  memanfaatkan  aktor  manusia  (Amad)  dan  situasi  moral  untuk  membuat  pilihan  Lazarus  menjadi  lebih  mudah.

•  Telusuri  strategi  retorika  Lucifael  di  semua  penampilannya  -  catat  setiap  strategi  spesifiknya.

•  Tawaran  dan  ancaman  -  campuran  antara  imbalan  dan  ancaman  untuk  membujuk  Lazarus.

•  Pembingkaian  maternal  -  dia  berulang  kali  mengklaim  adanya  hubungan  ibu-anak  untuk  memanipulasinya.

•  Apa  saja  yang  berubah:

2.  Umpan  moral  -  permohonannya  memberi  Lucifael  sebuah  pengaruh  emosional  untuk  mengubah  prinsip  menjadi

1.  Cermin/kebalikan  dari  godaan  Lucifer  -  ia  menunjukkan  korupsi  manusia  yang  merusak

•  Fokuskan  makalah  pada  memori  dan  kontaminasi  -  bagaimana  gambar-gambar  mengerikan  dalam  Bab  17  menjadi

Misi  yang  terikat  pada  tempat  dan  waktu  tertentu  (Cancello).

Iman/otoritas  sederhana;  ini  memperumit  pandangan  dunia  Lazarus .

Ringkasan  singkat /  kesimpulan

Sudut  pengambilan  gambar  yang  lebih  dalam  disarankan  jika  Anda  ingin  memperbesar  lebih  lanjut.

Godaan  dan  paksaan  yang  dia  gunakan,  dan  bagaimana  Lazarus  merespons  setiap  kali.

tindakan.

Menyakitkan  dan  langsung  terjadi,  bukan  sekadar  hipotesis.
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berangkat

Konsekuensi  utama  dari  Bab  17  (berdasarkan  bukti)
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•  Peningkatan  kewaspadaan  dan  kerahasiaan:  Dia  sudah  mempraktikkan  taktik  sembunyi-sembunyi  (di  balik  balok  atap,  bersembunyi)  dan  sekarang

•  Kompromi  moral  di  bawah  tekanan:  Lazarus  pergi  bukan  karena  ia  mendukung  Lucifael,  tetapi  karena  situasi  (Amad,  mayat,  permohonan)  

memaksanya  untuk  memilih;  tindakannya  pragmatis,  bukan  sepenuh  hati.

•  Dampak  keseluruhannya  adalah  peningkatan  naratif:  penolakan  moral  Lazarus  di  Bab  13  berubah  menjadi  misi  yang  dipaksakan  di  Bab  17,  dan  

beban  psikologisnya  semakin  dalam  seiring  bab-bab  tersebut  mengikatnya  pada  alur  cerita  yang  lebih  besar.

•  Keterikatan  pada  Lucifael:  Lucifael  secara  eksplisit  menyatakan  bahwa  dia  telah  menyelamatkannya  dan  mengharapkannya  untuk  membuka  

batu  gerbang  Cancello.  Klaim  tersebut  menciptakan  kewajiban  yang  bukan  merupakan  keyakinan  moral,  melainkan  kewajiban  yang  

bersifat  memaksa.

•  Kekecewaan  terhadap  otoritas  manusia:  Amad  menggunakan  retorika  agama  untuk  membenarkan  pembunuhan

•  Mengaktifkan  peran  aktif  dan  fokus  misi:  Meskipun  enggan,  Lazarus  berangkat  ke  Cancello  dengan  misi  yang  jelas  -  menjemput  seorang  

biarawan  dan  menangani  batu  gerbang  -  menggeser  alur  cerita  dari  bertahan  hidup  pasif  menjadi  pencarian  aktif.

•  Jejak  traumatis:  Gambaran  mengerikan  di  rumah  ikan  (kepala,  tumpukan  mayat,  larva,  kecoa)  digambarkan  sebagai  sesuatu  yang  terpatri  

secara  permanen  dalam  dirinya  -  ingatan  yang  akan  memengaruhi  penilaian  dan  toleransi  risiko.

dan  pencurian.  Pengalaman  ini  mempersulit  kepercayaan  Lazarus  pada  lembaga-lembaga  yang  mengklaim  otoritas  ilahi.

Di  bawah  ini  saya  memetakan  konsekuensi  psikologis,  moral,  dan  naratif  langsung  dari  apa  yang  dilakukan  Lazarus  di  

Bab  17  (meninggalkan  rumah  ikan,  melempar  mistar  gawang,  dan  menerima  tuntutan  Lucifael  dengan  pergi  ke  

Cancello),  kemudian  menerjemahkan  konsekuensi  tersebut  ke  dalam  prediksi  konkret  tentang  pilihan  masa  depannya  

dan  kemungkinan  alur  ceritanya.

Bagaimana  keputusan  Lazarus  di  Bab  17  kemungkinan  akan  membentuk  pilihan-

pilihannya  di  kemudian  hari  dalam  novel  ini.

Dia  pergi  ke  Cancello  

setelah  permintaan  Lucifael.

Prediksi  masa  depan

Berhati-hati  secara  taktis  dan  menghindari  pihak  berwenang,  bepergian  dengan  bersembunyi  di  antara  balok-balok  atap,

Kemajuan  rencana  mengarah  ke  dan  

melemparkan  palang  ke  arah  konfrontasi  batu  gerbang.
Misi  Lucifael  (pergi)

Bagaimana  kemungkinan  besar  hal  itu  akan  terwujud
Bukti  dari

memiliki  alasan  untuk  memperkirakan  adanya  manipulasi  dan  jebakan  di  masa  depan.

Patuhi

Taruhan  naratif

kecurigaan

Keinginan  utamanya  adalah  mendapatkan  stempel  Cancello,  tetapi  ia  beralih  dari  argumentasi  ke  paksaan  dengan  menampilkan  adegan-adegan  

mengerikan  dan  mengeksploitasi  kekejaman  manusia.

Membentuk  aliansi
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Tabel  -  Perilaku  yang  diprediksi,  bagaimana  perilaku  tersebut  akan  muncul,  dan  bukti  pendukungnya

pilihan  atau  kecenderungan Bab  17
Dia  melakukan  perjalanan  cepat  ke  Italia,

mengikuti  instruksi  tetapi  dengan  

Cancello)
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isolasi
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Dapat  memicu  bentrokan  

dengan  pihak  berwenang,  

mendorong  tindakan  penyelamatan.

sulit,  berkembang  

biak  di  siang  hari

Taruhan  naratif

Pertanyaan/pengujian

Dia  menolak  di  Bab  
13,  tetapi  pergi  
karena  terpaksa  di  Bab  17.

Konflik  antara  

kekakuan  

moral  dan  kompromi  pragmatis.

mayat,  mimpi  buruk,

•  A)  Terus  patuh  di  bawah  paksaan,  sehingga  semakin  terkompromikan;  atau

Rasa  jijiknya  pada  Amad  dan  

keprihatinannya  terhadap  

permohonan  tukang  cuci  itu

Dia  pergi  hanya  setelah  

tekanan  emosional;  tontonan  paksaan  Lazarus;  mungkin  dipaksa  lagi  tetapi  

sekarang  dia  tahu  dia  menggunakan  motif  ujian  yang  lebih  keras.

Akan  bimbang  ketika  tujuan/

cara  bertentangan  -  mungkin  menolak  

untuk  membunuh  tetapi  mungkin  

mentolerir  tindakan  yang  secara  moral  

meragukan  demi  "kebaikan  yang  lebih  besar"

kengerian

2.  Menguji  biarawan/sekutu  -  Saat  tiba,  ia  akan  menguji  ketulusan  biarawan ,  mungkin  dengan  mengutip

3.  Konfrontasi  dengan  logika  Lucifael  -  Lucifael  akan  muncul  kembali  dengan  pengaruh  yang  lebih  kuat  (hadiah,  ancaman,  tragedi  yang  direkayasa).  

Lazarus  mungkin  akan:

1.  Kepatuhan  langsung  disertai  kecurigaan  -  Lazarus  pergi  ke  Cancello  untuk  menjemput  seorang  biarawan,  tetapi  melakukan  perjalanan  secara  

diam-diam  dan  memprioritaskan  kecepatan.  Dia  menerima  misi  tersebut  tetapi  tidak  premis  moralnya.  Harapkan  tindakan  yang  sembunyi-sembunyi.

•  C)  Memberontak  secara  terang-terangan,  menolak  janji  dan  mencoba  menghentikan  Lucifael  dengan  cara  lain  (bersekutu  dengan  

manusia  atau  kekuatan  supernatural  lainnya).  Harapkan  satu  adegan  penting  yang  menentukan  di  mana  pilihannya  memiliki  

konsekuensi  yang  besar.

4.  Ujian  moral  tentang  pembunuhan/cara  -  Dihadapkan  dengan  “kejahatan  yang  diperlukan”  (pemburu  penyihir,  koruptor)

•  B)  Menggagalkan  rencananya  dengan  berpura-pura  patuh  sambil  mencari  cara  lain  untuk  menutup  atau  mengamankan  kesepakatan.

Membela  orang-orang  yang  rentan,  

berupaya  mencegah  penyalahgunaan  

kekuasaan  oleh  pemburu  penyihir  atau  

pendeta  yang  korup.

kerahasiaan

Kemungkinan  alur  keputusan  dan  adegan  yang  mungkin  terjadi  (urutan  bernomor)

Penghindaran  atau  

reaksi  berlebihan  

yang  dipicu  oleh  trauma

Prediksi  masa  depan

Kitab  Suci  atau  mengamati  reaksi  terhadap  ketidakadilan.  Dia  akan  lambat  mempercayai  lembaga-lembaga  setelah  Amad.

pilihan  atau  kecenderungan

Kilasan  balik  saat  menghadapi

batu  gerbang;  atau

Menyelidiki  motif  para  biarawan/ulama,

nilai  nominal

adegan  perjalanan,  uji  kemampuan  menyelinap,  dan  pertemuan  tegang  dengan  para  pejabat  gereja.

Bagaimana  kemungkinan  besar  hal  itu  akan  terwujud
Bukti  dari

Menimbulkan  konflik  dengan  

sekutu,  potensi  

pengkhianatan,  atau  pengungkapan  rahasia.

Memengaruhi  keandalan  

sebagai  narator/aktor;  dapat  

menyebabkan  penundaan  misi  

atau  tindakan  gegabah.

Peningkatan  

kerentanan  terhadap  

manipulasi  (tetapi  

dengan  kecurigaan)

Bab  17  malu  

mengungkapkan  pelarian

Naluri  melindungi  terhadap  

orang  yang  tidak  bersalah

Ketegangan  karakter  

utama ;  memengaruhi  

pilihan  pada  titik  balik  

penting.

Bersiaplah  menghadapi  interogasi  dan  kuis  moral  singkat.

kemunafikan;  mengingat  
tokoh-tokoh  otoritas  menolak  menerima  perintah  di  biara,  

peringatan  dan  (pendeta,  
pemburu  penyihir)

Teks:  kenangan  

keraguan,  kekerasan  tiba-tiba  “terpatri  di  dinding  ketika  
dihadapkan  dengan  hal  serupa  dalam  pikirannya”
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Membuka  kemungkinan  untuk  

perubahan  alur  cerita  -  

entah  kendali  yang  lebih  dalam  

atau  perlawanan  terakhir.

Malam  menyembunyikan  wujud  bersayap,  

membatasi  pengakuan.

Saksi  bagi  Amad

Lucifael  dapat  mengajukan  permohonan  kembali.

Suara  Ivan

tekanan  moral
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mereka.

Tiga  alur  cerita  jangka  panjang  yang  masuk  akal  (dengan  kemungkinan  hasil  yang  akan  terjadi)

Nantikan  adegan  penting  di  mana  dia  secara  pribadi  turun  tangan  untuk  menyelamatkan  seseorang  atau  gagal  bertindak,  yang  akan  

membentuk  pandangan  dirinya  sendiri  dan  pilihan-pilihan  selanjutnya.
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(para  ulama),  Lazarus  akan  dipaksa  untuk  memilih  apakah  akan  menggunakan  kekerasan  atau  bersikeras  pada  penahanan  yang  sah.

•  Alur  keterlibatan  (kompromi  tragis)

•  Busur  subversi  (perlawanan  strategis)

•  Faktor  pendorong:  ketidakpercayaan  terhadap  Lucifael,  kesetiaan  kepada  Kitab  Suci,  keinginan  untuk  melindungi  orang-orang  yang  tidak  bersalah.

Apakah  dia  bertindak  impulsif  ketika  dihadapkan  dengan  kekejaman  manusia?  -  Impuls  menandakan  trauma  yang  ditimbulkan

•  Apakah  dia  menyembunyikan  atau  mengungkapkan  keberadaan  Lucifael  kepada  sekutu  baru?  -  Jika  dia  menyembunyikan,  perkirakan  akan  ada  kerahasiaan.

•  Lucifael  akan  muncul  kembali  sebagai  tekanan  yang  berulang,  menggunakan  ujian  moral  baru  dan  bukan  hanya  imbalan.

•  Kisah  kemartiran  penebusan

•  Hasil:  beberapa  tujuan  tercapai  (batu  gerbang  dibuka),  tetapi  kerusakan  moral  semakin  dalam;

5.  Konsekuensi  psikologis  dan  kepemimpinan  -  Jika  dia  selamat  dari  krisis  awal  dan  tetap  menjalankan  misinya-

•  Faktor  pendorong:  rasa  bersalah,  hutang  budi,  paksaan  berulang,  keyakinan  bahwa  tujuan  menghalalkan  segala  cara.

•  Dia  akan  menemui  Cancello  tetapi  tetap  curiga  terhadap  otoritas  gereja,  menguji  mereka  sebelum  mempercayai  mereka

•  Hasil:  Lazarus  berpura-pura  patuh  untuk  mendapatkan  akses,  akhirnya  menemukan  alternatif  untuk  tuntutan  Lucifael ,  melemahkan  

rencananya.  Ketegangan  tinggi,  potensi  pengorbanan.

•  Faktor  pendorong:  keteguhan  moral  terhadap  Kitab  Suci  dan  sesama,  kesaksian  traumatis  yang  memicu

•  Hasil:  menolak  Lucifael  secara  tegas,  mempertaruhkan  nyawa  untuk  menyelamatkan  orang  lain  (mungkin  menutup  atau  mengamankan  

batu  gerbang  dengan  mengorbankan  nyawa),  memperoleh  kejelasan  spiritual  tetapi  membayar  harga  (cedera,  pengasingan,  kematian).

•  Lazarus  akan  semakin  menyeimbangkan  rasa  belas  kasihan  terhadap  orang-orang  yang  tidak  bersalah  dengan  kekuatan  paksaan  yang  dimilikinya.

•  Apakah  ia  menggunakan  Kitab  Suci  untuk  membenarkan  tindakannya,  ataukah  ia  bertindak  secara  pragmatis?  -  Perbedaan  ini  menunjukkan  apakah  

iman  tetap  menjadi  kompas  utama  atau  hanya  menjadi  kedok  retorika.

•  Bagaimana  dia  menghadapi  kenangan  tentang  rumah  ikan  (mimpi,  kilas  balik,  penghindaran)  -  tanda-tanda  trauma  yang  masih  membekas

altruisme.

rencana  jahat;  jika  dia  mengungkapkannya,  harapkan  orang  lain  akan  bereaksi  keras  (ketakutan,  pemujaan,  pengkhianatan).

keputusan.

Prediksi  taktis  singkat  (satu  kalimat  setiap  prediksi)

kemungkinan  terjadinya  perubahan  tragis  atau  hilangnya  kepolosan.

entitas  supernatural,  yang  menghasilkan  adegan  konflik  internal.
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Jika  ia  fokus,  ia  mungkin  akan  berkembang  menjadi  pemimpin  yang  enggan  atau  kambing  hitam:  orang  lain  mungkin  akan  mendukungnya,  atau  ia  mungkin  akan

Dikucilkan.  Harapkan  pilihan  antara  membentuk  aliansi  versus  bertindak  sendiri.

Alur  cerita  mana  yang  paling  mungkin  terjadi  bergantung  pada  bagaimana  novel  tersebut  membingkai  perannya  di  kemudian  hari:  jika  

cerita  tersebut  menekankan  ujian  moral  dan  penebusan,  maka  alur  subversi  atau  penebusan  akan  mengikuti;  jika  menekankan  korupsi  

dan  tragedi,  maka  alur  keterlibatan  akan  lebih  sesuai.

Penanda  perilaku  yang  perlu  diperhatikan  di  bab-bab  selanjutnya  (berguna  untuk  memprediksi  adegan  berikutnya)

Trauma  yang  akan  memengaruhi  kepemimpinan  dan  pilihan  moral.

Machine Translated by Google

https://www.GothicNovel.Org/
https://www.GothicNovel.Org/


Kepergian  Lazarus  dari  rumah  ikan  bukanlah  pilihan  moral  yang  bersih,  melainkan  langkah  yang  dipaksakan  menuju  jalan  

sebuah  misi.  Harapkan  pilihan-pilihan  selanjutnya  ditandai  dengan  kepatuhan  pragmatis  yang  diimbangi  dengan  

kecurigaan  mendalam,  reaksi  yang  dipicu  trauma,  pengujian  otoritas  yang  diperkuat,  dan  perjuangan  utama  antara  

menjaga  integritas  pribadi  dan  menanggapi  kewajiban  yang  memaksa.  Novel  ini  kemungkinan  akan  menggunakan  

ketegangan-ketegangan  ini  untuk  memicu  titik  balik  utama  di  mana  sikap  akhirnya  terhadap  Lucifael  dan  lembaga-lembaga  manusia  diputuskan.

Novel  ini  akan  menggunakan  kenangan  traumatisnya  untuk  membenarkan  baik  momen  kelumpuhan  maupun  perubahan  mendadak.
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Tindakan  tegas  pada  titik-titik  plot  yang  kritis.

Halaman  11  dari  11  Unduh:  https://www.GothicNovel.Org  |  Grotesque  ~  Sebuah  Epik  Gotik  |  02/08/26  01:38:56  PM

Poin  penting  yang  perlu  diingat
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(Situs  Web  GNO)  https:// www.GothicNovel.Org

III.  TINGKAT  KOSAKATA

Nada,  Suara,  dan  Analisis  Teknis  karya:  Grotesque,  Sebuah  Epik  Gotik

Kejutan  atau  kekerasan  berdarah.

IV.  TEKNIK  TANDA  TANGAN

sungguh  suci.

•  Penuh  makna  bahkan  dalam  aksi  ---  Bahkan  adegan-adegan  yang  serba  cepat  pun  tetap  mempertahankan  kesan  terukur  dan  berbobot.

ÿ  Struktur  ---  Alur  cerita  multi-alur  yang  terjalin;  empat  alur  cerita  yang  saling  terkait  dengan

ÿ  Mode  ---  Epik  sinematik  —  adegan  ditata  dan  diterangi  seperti  lukisan

ÿ  Arketipe  ---  Gotik  Epik  Abad  Pertengahan  dengan  Landasan  Kitab  Suci

ÿ  Perbandingan  Terdekat  ---  Mervyn  Peake,  Paradise  Lost  karya  Milton ,  Umberto  Eco  di  awal  kariernya

Nada  yang  digunakan  Graven  serius,  sakral,  dan  dramatis.  Tidak  ada  ironi  atau  jarak  modern  —  dunia  abad  pertengahan  

diperlakukan  dengan  penuh  penghormatan.  Prosa  tersebut  memiliki  bobot  yang  khidmat,  hampir  seperti  liturgi,  seolah-olah  

narator  sedang  menyaksikan  peristiwa-peristiwa  suci.

•  Tidak  ada  ironi  atau  kesadaran  diri  ---  Dunia  dianggap  sepenuhnya  serius;  humor  gelap  tidak  ada

Ketakutan  yang  terakumulasi  ---  Kegelisahan  muncul  melalui  lingkungan  dan  sensasi  —  bukan

•  Serius  secara  moral  ---  Para  tokoh  bertindak  dalam  kerangka  moral  kosmik  yang  dirasakan  dengan  jelas.

•  Penuh  hormat  &  suci  ---  Bahasa  memperlakukan  peristiwa  supranatural  dan  sakral  sebagai

Berbobot  dan  sadar  akan  konteks  zamannya  —  berada  di  jajaran  atas  fiksi  sastra,  namun  tetap  mudah  dibaca.  

Istilah-istilah  kuno  dan  gerejawi  digunakan  secara  alami,  tanpa  dibuat-buat.

ÿ  Alam  sebagai  Pertanda  —  Burung-burung  terdiam,  dedaunan  berputar,  satwa  liar  berhamburan  sebelum

ÿ  Kontras  Skala  —  Makhluk  kolosal  dan  peristiwa  kosmik  disandingkan  dengan  hal-hal  yang  intim.

II.  NADA

Analisis  Dilakukan:  15  Maret  2026

Analisis  Gaya  Penulisan  untuk  Penulis:  GE  Graven  (AS)

Semua  Terjemahan  Bahasa  Mesin  Disediakan  oleh  Google  –  2026.04

Karya  ini  masih  dilindungi  oleh  hukum  hak  cipta  AS/ Internasional  –  Semua  hak  dilindungi  undang  -undang.

Penulis:  Graven,  George  Edmund  (GE)  1964-

I.  ARKETIPE  GAYA

absen.

Struktur  kalimat  sering  kali  mencerminkan  irama  Alkitab  King  James,  terutama  pada  saat-
saat  nubuat,  pemberitaan,  atau  perjumpaan  dengan  Tuhan.

tulang  punggung  kronologis

irama.

Peristiwa  supernatural  datang.  Alam  selalu  memberi  pertanda  akan  hal-hal  yang  aneh  sebelum  hal  itu  benar-

benar  terjadi.
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VI.  PEDOMAN  EDITORIAL  &  PEMERIKSAAN  TULISAN

Dialog  ---  Jaga  agar  dialog  tetap  ringkas  dan  terarah.  Hindari  penggunaan  kata  keterangan  yang  berlebihan;  gunakan  'kata'  atau  
alur  tindakan  sebagai  gantinya.

Gerakan  manusia  —  mangkuk  yang  tumpah,  kelinci  yang  membeku  di  bawah  sinar  bulan.  Makro  
dan  mikro  selalu  berdialog.

Adegan-adegan  ditata  secara  sinematik,  dengan  komposisi  visual  yang  kuat  dan  pintu  masuk/keluar  yang  
teatrikal.

Saat  memeriksa  atau  mengedit  karya  yang  dimaksudkan  agar  sesuai  dengan  gaya  Graven,  terapkan  standar  
berikut:

Kosakata  ---  Pertahankan  atau  angkat  istilah-istilah  kuno  dan  gerejawi.  Jangan  memodernisasi  bahasa  yang  spesifik  

untuk  periode  tertentu.

Nada  ---  Hindari  ironi,  gaya  bahasa  kasual,  atau  idiom  kontemporer.  Pertahankan  keseriusan  sepanjang  teks.

Tanda  titik  koma  lebih  disukai  daripada  tanda  hubung  dalam  kalimat  majemuk  yang  panjang.

Penggunaan  Huruf  Kapital  ---  Gunakan  huruf  kapital  untuk  makhluk  gaib  dan  gelar  (Grigori,  Nephilim,  Kepala  Biara).

Ikuti  penggunaan  yang  telah  ditetapkan  oleh  Graven  dari  teks  sumber.

Bab-bab  dalam  buku  ini  berganti-ganti  antara  panorama  skala  makro  (peradaban,  pasukan,  malaikat)  dan  fokus  yang  lebih  
dekat  dan  intim.

V.  RITME  &  STRUKTUR  PROSA

Tense  ---  Graven  menulis  secara  konsisten  dalam  bentuk  past  tense.  Tandai  setiap  sisipan  present  tense  dalam  bagian  narasi.

ÿ  Kengerian  Atmosfer  —  Persepsi  yang  terdistorsi,  bau  aneh,  suara  teredam,  dan  kuda-kuda  yang  selalu  ketakutan  

secara  bertahap  membangun  rasa  tidak  nyaman.  Kengerian  dirasakan  sebelum  terlihat.

ÿ  Pelapisan  Sensori  —  Penglihatan,  pendengaran,  penciuman,  dan  sensasi  fisik  ditumpuk  untuk  mencapai  pengalaman  imersif  

total.  Lanskap  terbentang  seperti  gulungan;  medan  mencair  menjadi  langit  yang  berkabut;  bukit-bukit  yang  diterangi  cahaya  

bulan  bersinar  keemasan.

ÿ  Kepadatan  Mitologis  —  Grigori,  Nephilim,  Gorgon,  Titan,  dan  Cyclops  muncul  sebagai  satu  kesatuan  makhluk  gaib,  mengambil  

inspirasi  dari  berbagai  tradisi  secara  bersamaan  tanpa  kontradiksi.

jalur  pegunungan,  kota  wabah  —  memiliki  bobot  tematik  yang  setara  dengan  karakter  mana  pun.

Bagian  deskriptif  memiliki  bobot  konseptual  dan  tematik  —  bagian  tersebut  tidak  pernah  sekadar  dekoratif.

ÿ  Dunia  sebagai  Argumen  —  Latar  tempat  bernapas  dan  memberikan  tekanan  moral.  Sebuah  lokasi  —  biara,

Detail  Sensorik  ---  Jika  suatu  bagian  terasa  kurang  mendalam,  tambahkan  detail  sensorik  berlapis  yang  sesuai  dengan  latar  —  

jangan  pernah  bersifat  umum;  selalu  spesifik  untuk  tempat  dan  era  tersebut.

Tanda  baca  ---  Konvensi  yang  berdekatan  dengan  Inggris.  Tanda  hubung  panjang  (em  dash)  untuk  interupsi  dramatis  atau  aposisi.

Dialognya  lugas  dan  konfrontatif;  dialog  tersebut  secara  efisien  menggerakkan  alur  cerita  sementara  prosa  deskriptif  

menciptakan  suasana  yang  kental.

Kalimat-kalimat  panjang  dan  bertahap  yang  membangun  suasana  sebelum  beralih  ke  kalimat-kalimat  deklaratif  yang  lebih  
pendek.
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